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ABSTRAK

Nama : Renny Widhayantie F
Program Studi: Magister Kenotariatan
Judul : Kawin Kontrak Menurut Pandangan Undang-duhgdNo.1/1974 Tentang

Perkawinan

Tesis ini membahas tentang kawin kontrak yang samkesemakin “legal” dan semakin marak
di kalangan masyarakat. Berbagai aspek yang tedtastalam kawin kontrak juga turut
memenuhi uraian tesis ini. Diantaranya dampak buwakg ada dari fenomena kawin
kontrak, pandangan MUI sebagai lembaga keagamaaa gerannya dalam meniadakan
kawin kontrak ini, serta akibat hukum bagi anak g/dahir dari hasil kawin kontrak dan
untuk istri. Sampai dengan praktek yang terjadigggelaksanaan kawin kontrak yang terjadi
di masyarakat. Tesis ini mengunakan metode peselkepustakaan dengan data sekunder
sebagai sumber datanya, pendekatan yang dilakuéearss kwalitatif, dengan wawancara
sebagi pelengkap informasi yang dilakukan kepada siamber.

Terdapat juga bahasan mengenai rancangan undaaggihdkum Materil Peradilan Agama
yang sampai dengan tesis ini selesai disidangkbmmb&erwujud menjadi sebuah undang-
undang, kiranya hal tersebut menjadi pekerjaan huyaag harus segera dirampungkan, agar
perlindungan hukum bagi wanita dan anak menjadihlgierjamin tentunya melalui

pengkajian dan pengesahan oleh wakil rakyat IndandsDPR.

Kata kunci : Kawin kontrak
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ABSTRACT

Name : Renny Widhayantie F SH.,MH.

Course : Public Notary

Title : Contract Marriage According To Law Numbéid74 Views About
Marriage

This thesis analyzes the contract of marriageseais more "legitimate” and the ever more
rampant among the public. Relevant aspects in #ieiage contract also complies with the
description of this thesis. Among them are the eslveffects of the phenomenon of
temporary marriages, view the MUI as a religiougitation and its role in the mating cancel
this contract, as well as the legal consequenaeshittiren born of the marriage contract and
istri practices. Until occur in the implementatiohtemporary marriages occurring in
society.This thesis uses literature research mesthatth secondary data as a data source, the
approach is qualitative, with interviews conducésda supplementary information from
experts. There is also discussion of a draft |aat the religious material until the end of this
thesis was embodied in a law, would be a taskrthedt be completed for the legal protection
of women and children become safer courses reviglhagproval by the representatives of

the Indonesia people in Parliament.

Keywords : Contract Marriage
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan bagian hidup yang sakral, nkarkarus
memperhatikan norma dan kaidah hidup dalam masgaraklamun
kenyataannya, tidak semua orang berprinsip demikiangan berbagai alasan
pembenaran yang cukup masuk akal dan bisa ditenmasyarakat,
perkawinan sering kali tidak dihargai kesakralannya

Manusia adalah subyek hukum pendukung hak dan Kemapalam
lalu lintas hukum, sedangkan perkawinan merupakatuslembaga yang
sangat mempengaruhi kedudukan seseorang di bideogrh*

Dalam Pasal Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 atitemn bahwa
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seofaiy dengan seorang
wanita dengan tujuan membentuk keluarga (rumahgngang bahagia dan
kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha“Esa.

Menurut Prof.Subekti, perkawinan adalah pertaliamgy sah antara
seorang lelaki dan seorang perempuan untuk waktg jama’® Sedangkan
perkawinan menurut Djoko Prakoso dan | Ketut Muartibukanlah sekedar
memenuhi kebutuhan biologis dan kehendak kemanustatapi jauh lebih
dari itu, yaitu suatu ikatan atau hubungan lahtinbantara seorang pria dan

seorang wanita.

! Wahyono Darmabrata dan Surini Ahlan Syatifikum Perkawinan dan Keluarga di
Indonesia, (Jakarta: Fakultas Hukum Universitas Indone<i®42, him 1.

% Indonesia , Undang-undang Perkawinan , UU No. 1 tahun 1974, LN No.1 Tahun 1974,
TLN No.3050, Ps 1.

% Subekti,Pokok-Pokok Hukum Perdata, cet ke-26, (Jakarta: PT.Intermasa, 1994),
him.23.

“ Djoko Prakoso dan | Ketut Murtikésas-Asas Hukum Perkawinan di Indonesia, cet. ke
1, (Jakarta:Bina Aksara, 1987), him.2.

Universitas Indonesia
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Dewasa ini pelaksanaan perkawinan makin bervavreasiuknya.
Mulai dari perkawinan lewat Kantor Urusan Agama @&Uperkawinan bawa
lari, sampai perkawinan yang kurang populer di ikgéan masyarakat, yaitu
kawin kontrak. Pada dasarnya perkawinan ditujukatuku jangka waktu
selama-lamanya sampai maut memisahkan. Akan tefalpm prakteknya
sering kali orang melakukan perkawinan yang bdrséganentara yang disebut
dengan kawin kontrak.

Berdasarkan Pasal 1 Undang-undang PerkawiranoN1 Tahun 1974,
beberapa ahli hukum, para ulama,tokoh mayarakapebdapat bahwa
perkawinan adalah ikatan yang luhur, bahwa perkanvidilaksanakan oleh
suami isteri hingga akhir hayat. Hal ini pentingtukn menjaga kehidupan
yang harmonis dalam rumah tangga guna melaksara@ajiban serta hak
suami dan isteri dengan sebaik-baiknya.

Perlu diketahui, bahwa kebenaran menurut ajaraamishdalah jika sesuai
dengan firman Allah SWT dalam al-Quran al-karim dsesuai dengan
petunjuk rasulullah SAW dalam sunnahnya, sebaganuamyatakan dalam

sebuah hadis :

“Aku tinggalkan kepada kalian dua hal yang kalian tidak akan tersesat jika
berpegang teguh kepada keduanya: kitab Allah (al-quran) dan sunnah
rasulNya">

Dari hadis tersebut dapat diketahui bahwaaajgang tidak sesuai dengan
kitabullah dan sunnah rasulNya adalah ajaran yargpsat jalan, termasuk
dalam halpernikahan.
Dalam ajaran Islam, maksud utama dari pernikahasetain sebagai ibadah
adalah untuk membangun ikatan keluarga yang lamp@raitsagan ghalidzha)
yang dipenuhi dengan sinar kedamaian (sakinahjgsainta (mawaddah),
dan saling kasih-sayang (rahmah). Dengan begittank pernikahan yang
tidak ditujukan untuk membangun rumah tangga selzarggeng, tidaklah

sesuai dengan tujuan ajaran Islam.

® Muhammad MuhyidinMisteri Sholat Tahajjud, cet. Xxiv, (Jogjakarta: Diva Press,
2009) , him.174.

Universitas Indonesia
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Dalam hal ini syaikh al-Bakri dalam kitabnydanah at-Thalibin
menyatakan: “Kesimpulannya, nikah mut’ah ini hardankumnya. Nikah ini
disebut nikah mut’ah karena tujuannya adalah umhéocari kesenangan
belaka, tidak untuk membangun rumah tangga yanghimkan anak dan juga
saling mewarisi, yang keduanya merupakan tujuarmatedari ikatan
pernikahan dan menimbulkan konsekwensi langgengeg@kahan”.

Dikalangan sebagian para penganut islam Si&lin kontrak semacam
ini diperbolehkan jika suami sedang bepergian yjanb dari rumahnya. Hal
inilah yang juga kiranya menjadi salah satu persceharaknya fenomena
kawin kontrak. Pendapat ini dinisbahkan kepadalszthidbnu Abbas r.a., dan
dalam kitab Tahzhib as-Sunan dikatakan: sedangkanu | Abbas
membolehkan nikah mut’ah ini tidaklah secara muytlakan tetapi hanya
ketika dalam keadaan dharufat.

Istilah kawin kontrak sama dengan istilah nikah’atlutialam agama
Islam. Dalam hal ini istilah mut’ah sering digunakaleh para kiai (pemuka
agama Islam), sedangkan masyarakat umum lebingser@mggunakan istilah
kawin kontrak .Secara etimologis, mutah mempunyai pengertian
"kenikmatan” dan “kesenangan”, jadi tujuan perkamntersebut untuk
memperoleh kesenangan seksual. Di lain pihak mésyera’ mut’ah adalah
seorang laki-laki mengawini wanita dengan imbalaridh(uang) dengan batas
waktu tertentu. Masa perkawinan berakhir denganakihémya masa
perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belabkpdengan tanpa adanya
perceraian, dan tidak ada kewajiban bagi laki-laktuk memberi nafkah,
tempat tinggal dan kewajiban-kewajiban lainnyaaserituk memastikan ada
atau tidaknya janin dalam rahim, wanita harus mggun2 kali haid. Bila
salah satunya meninggal dan masih ada hubungan ik#dan kontrak
(mut'ah), tidak ada hak waris-mewaris antara kegladn

Syarat kawin kontrak antara lain melakukan ijabukaada mas kawin,

dan masa waktu perkawinan yang telah ditentukamase®engan kesepakatan

6 Majelis Ulama Indonesia,” Hukum Kawin Kontrak Menurut MUI.”Republika (11 Maret
2009), him.8.

" Irma, “Kawin kontrak.” http://www.geocities.congiiunduh 17 januari 2009.

® Habib,” Nikah Mut’ah.” http://www.myguran.orgdiunduh 17 januari 2009.

Universitas Indonesia
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kedua pihak. Walaupun kawin kontrak mempunyai kabul juga, tetapi ijab
kabul pada kawin kontrak berbeda dengan ijab kphdh perkawinan biasa.
Bedanya terletak pada adanya pembatasan waktuwirdgia dilaksanakan.
Dalam lafadz ijab kabul kawin kontrak waktu berlaijga perkawinan harus
disebutkan. Seorang laki-laki diperbolehkan melakulperkawinan secara
serentak sebanyak yang ia inginkan dalam waktu y@ngamaan, sedangkan
wanita hanya diperbolehkan melakukan kontrak denggorang laki-laki
dalam satu periodeBerdasarkan pengertian kawin kontrak di atas, tdapa
diketahui bahwa kawin kontrak merupakan perkawiyang dilakukan oleh
laki-laki dan wanita untuk jangka waktu tertentuetedah jangka waktu
tertentu itu habis, maka perkawinan itu berakhir.

Seperti perbudakan dan poligami, mut’ah (kawin kakjt merupakan
tradisi pra-Islam yang memanfaatkan tubuh perempeabagai obyek
kenikmatan laki-laki. Dalam perkembangan sejaralragebhan Islam,
perkawinan jenis ini mengalami proses dialektikaiap budaya dan politik.
Pada masa Nabi Muhammad SAW, mut’ah pernah ditealalkemudian
diharamkan, lalu dihalalkan lagi dan diharamkanuknéelamanya. Hal ini
berarti orang yang melakukan kawin kontrak secgeara jelas bertentangan
dengan hukum agama. Akan tetapi karena adanya kepéntingan tertentu,
sampai saat ini kawin kontrak tetap dilakukan diehyak pasangaf.

Kepentingan yang dimaksud dapat berupa kepentiggag berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan biologis atau dapat kmdantingan yang
berupa keinginan untuk mendapatkan materi atautdapla kepentingan
lainnya misalnya agar dapat bekerja dan menetagpudiu negara. Alasan
terakhir orang melakukan kawin kontrak ini seriegadi di negara Amerika
Serikat. Sebagaimana diketahui negara Amerika naeurp negara yang
sangat sulit memberikan izin bekerja atau izin negméagi warga negara
asing, khususnya yang beragama Islam. Padahal drikanupah tenaga kerja
sangat menggiurkan dibandingkan negara lainnya.g&@entujuan untuk

mendapatkan izin menetap dan bekerja di Amerikangeterjadi warga

° Majelis Ulama Indonesia, op.cit.
% Devita,” nikah mut’ah.” http://www.macromedia.condiunduh 17 Januari 2009.

Universitas Indonesia
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negara asing melakukan kawin kontrak dengan ldkigdtu wanita setempat.
Di lain pihak bagi warga negara asli Amerika, p&rken ini dilakukan

dengan tujuan untuk mendapatkan bayaran dari perkaw yang

dilakukannya. Di dalam perkawinan ini biasanya gggikan tidak ada
hubungan seksual antara pasangan suami isteri tgaikgt kawin kontrak

tersebut. Setelah mempunyai isteri warga negara rikejelaki-laki atau

wanita yang melakukan kawin kontrak dapat beba®rgeldan menetap di
Amerika. Bagi warga negara asing kawin kontrak derigki-laki atau wanita
berkewarganegaraan Amerika itu sudah tercapai riogasm ketika dia

mendapatkan izin bekerja dan menetap di Amerikdaidipihak bagi warga
negara Amerika yang melakukan kawin kontrak, suttabapai tujuannya
ketika dia mendapatkan bayaran atas perkawinan gaakukannya. Dalam
hal ini kedua belah pihak merasa sama-sama diukdmngsehingga
perkawinan semacam ini masih sering terjadi di AkaerKetika sampai

waktu berakhirnya perjanjian kawin kontrak, makarkpeinan itupun

berakhir*!

Di Indonesia, kawin kontrak ini juga sering terjatBngan berbagai
alasan yang mendasarinya. Akan tetapi sering kghdi kawin kontrak ini
dilakukan dengan alasan ekonomi, yaitu perempuag yaelakukan kawin
kontrak berharap mendapatkan perbaikan kesejahtesafelah melakukan
kawin kontrak. Hal ini dikarenakan perempuan yanglakukan kawin
kontrak biasanya mendapatkan sejumlah materi &senkjgupannya menjadi
isteri kontrak. Bentuk materi yang diberikan beraraemacam, dapat berupa
uang, rumah, perhiasan, mobil, dan lain-lain. Karéulah bagi sebagian
besar masyarakat Indonesia yang mayoritas beratgana, walaupun agama
Islam sendiri telah melarang kawin kontrak, akaapgedalam kenyataannya
kawin kontrak tetap sering dilakukan.

Kampung Warung Kaleng, Desa Tugu Selatan, Kecam@iaarua
dikenal sebagai desa kawin siri dan kawin kontssingga di sana banyak

ditemukan perkawinan yang hanya bertahan semerdasuai dengan

“http//www.myquran.com Op.cit
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kesepakatan pasangan. Seorang pria bisa melakakan kontrak di desa itu
dengan menyerahkan mas kawin yang telah disepeddat pasangan wanita.
Pada umumnya emas kawinnya berupa uang, perbaikaahy dan emas.
Tidak mengherankan rata-rata wanita di desa iturkébih dari satu kali.

Disebut perkawinan kontrak karena didahului dergaganjian jangka
waktu perkawinannya dan mas kawin apa saja yaregidn, yang kemudian
akan berakhir setelah jangka waktu yang diperjanjikerakhir.

Di Kampung Warung Kaleng Cisarua kawin kontrak $udangat
lazim dilakukan, sehingga tidak mengherankan jikang tua yang punya
anak gadis akan mempunyai kehidupan yang cukup kaikna biasanya dari
kawin kontrak yang dilakukan, akan diperoleh masaibagai imbalan dari
kawin kontrak yang dilakukan.

Suatu perkawinan menimbulkan akibat hukum terhddsgua belah
pihak yang melakukan perkawinan. Akibat hukum teusemeliputi akibat
hukum terhadap harta kekayaan yang diperoleh selaneakukan
perkawinan, yaitu bahwa harta yang diperoleh selper&awinan menjadi
harta bersama dari suami isteri, sehingga jika kaebercerai, maka harta itu
akan dibagi antara suami isteri. Selain itu iskenihak mendapatkan nafkah
lahir dan batin dari suaminya. Akibat hukum yanig ladalah apabila suami
dan isteri bersama-sama mempunyai kewajiban unt@metihara dan
membiayai anak yang dilahirkan dalam perkawinan .

Diantara faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ustahukum
seseorang maka perkawinan merupakan faktor yamggplaérpengaruh atas
kedudukan hukum orang yang terikat dalam perkawiteaeebut. Karena
perkawinan itu maka tercipta suaru hubungan hukumara suami isteri
kemudian jika dalam perkawinan dilahirkan anak an#drcipta hubungan
hukum antara orang tua dengan anak begitu pulaagekgluarga masing-
masing suami isteri. Terciptanya hubungan hukum ntembawa serta
timbulnya satu tanggung jawab terhadap yang labagaimana ditentukan

oleh undang-undany. Sepanjang perjalanan sejarah perumusan Undang-

12\Wahyono Darmabrat#jukum Perkawinan Perdata Syarat Sahnya Perkawinan , Hak
dan Kewajiban Suami Isteri, Harta Benda Perkawinan. (Jakarta: Rizkita, 2009), him.54.
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undang Perkawinan di Indonesia, selalu melibatkiga kepentingan/pihak,
yaitu kepentingan agama, negara dan perempuan.Berkaitan dengan
masalah anak , biasanya dalam suatu kawin konthalkdari untuk memiliki

anak.

Di dalam kawin kontrak semua akibat hukum yang alkan di atas sulit
untuk dilaksanakan. Hal ini dikarenakan perkawinang dilakukan itu

sendiri tidak sah, sehingga tidak mempunyai akingtum kepada kedua
belah pihak. Dalam hal ini yang dirugikan adalahnitea Bagaimanapun
wanita yang telah menjalani kawin kontrak terselbetap mempunyai
kebutuhan yang harus dipenuhinya setelah kawinr&briierakhir. Menurut
mantan Ketua Komnas Perlindungan Anak IndonesiacoGtwhbianto, “Kawin

kontrak/nikah siri sangat merugikan perempuan. keemkan menjadi obyek
penderita saja. Kerugian itu semakin bertambahtjédir seorang anak®

Dikatakan tidak sah karena tidak sejalan dengaruatuj dari
perkawinan yang adalah untuk membentuk keluargmghutangga) yang
bahagia dan kekal. Kekal abadinya perkawinan pa&an prinsip utama
dalam perkawinart

Hal yang diuraikan di atas, membuat penulis tértantuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan akibat hukum kawimrak terhadap harta
kekayaan dan hak atas biaya hidup bagi wanita abduetakhirnya perjanjian
kawin kontrak serta bagaimana perangkat perundanganindonesia
menyikapi permasalahan kawin kontrak. Hasil peiaglitakan dituangkan
dalam karya ilmiah tesis berjudul KAWIN KONTRAK MBJRUT
PANDANGAN UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974 TENTANG

13 |snawati Rais, Perjalanan Perumusan Kebijaksanaan Hukum Keluarga di Indonesia

Perspektif Teologi,”(makalah disampaikan dalam acara Konsultasi Nasidnkum Keluarga
Islam di Indonesia, Jakarta, 3-4 Februari 2000, h

14 Giwo Rubianto,Perlindungan bagi perempuan dan anak,"www.detiknews.com,

diunduh 07 Maret 2009.

!5 Wahyono Darmabratdjnjauan Undang-undang Nomor 1 tahun 1974, (Jakarta:

Rizkita, 2008), him.83.
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PERKAWINAN (Suatu Kajian Hukum Keluarga Menurutata Hukum di
Indonesia).

1.2. Permasalahan

Indonesia memberlakukan hukum agama untuk sahmawiman,dalam
penelitian ini,dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah kawin kontrak dikenal dalam Undang-und&wegkawinan Nomor

1/1974 dan bagaimanakah dampak negatif dari fenarkawin kontrak ini?

2. Bagaimana pandangan MUI mengenai adanya kawitrdéoserta pendekatan
seperti apa yang dilakukan MUI agar kawin kontexisebut tidak semakin marak

di masyarakat?

3. Bagaimana akibat hukum kawin kontrak terhadaju#akan isteri, anak, dan

harta kekayaan serta setelah berakhirnya kawirrdomersebut?

1.3. Metode penelitian

Penelitian hukum merupakan suatu kegiatan ilmeaingydidasarkan pada
suatu metode, sistematika dan pemikiran tertentmg ydertujuan untuk
mempelajari satu atau beberapa gejala hukum tertisrigan menganalisanfa.
Penelitian merupakan suatu sarana pokok dalam pdregean ilmu pengetahuan
dan teknologi, oleh karena itu penelitian bertujuatuk mengungkap kebenaran
secara sistematis, metodelogis dan konsisten, dengagadakan analisa dan
konstruksi'’

Metode penelitian yang digunakan dalam tesis imlad metode penelitian

yuridis normative atau penelitian hukum kepustakaaalah penelitian hukum

18 Soerjono Soekant®engantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1982), him.6.

" Soerjono Soekanto dan Sri Mamudenelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan
Sngkat, Cet. Ke-6, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him, 1.
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yang dengan cara meneliti bahan pustaka atau e&tmder.® Data sekunder
yaitu data yang diperoleh dari kepustak&aRenggunaan data sekunder disini
diperoleh dengan cara studi dokumen terutama Hedasabuku, skripsi, tesis
serta artikel yang membahas mengenai perkawinarjangian perkawinan,
notaris dan akta otentik.

Data sekunder yang digunakan untuk penelitianeniupa :

1. Sumber Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang berppeaturan
perundang-undangan seperti Kitab Undang-Undang uk®erdata,
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang PerkawiRamaturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaaarig-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Undang-Unddomor 30
Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris dan peraturamyéyang berkaitan
dengan perkawinan.

2. Sumber Hukum Sekunder, yaitu bahan-bahan yang mémbenformasi
atau hal-hal yang berkaitan dengan isi Sumber Hukemmer dan
implementasinya’ Sumber Hukum Sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain adalah buku Hukum Petkaw dan Keluarga di
Indonesia oleh Wahyono Darmabrata dan Surini Af8grif, Tinjauan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawibaserta
Undang-Undang dan Peraturan Pelaksanaannya oleh yonah
Darmabrata, dan lain-lainya.

3. Sumber Hukum Tersier, yaitu bahan-bahan yang mekamepetunjuk
maupun penjelasan terhadap sumber primer dan susdemdef!
Sumber Hukum Tersier yang digunakan adalah denganggunakan

kamus hukum dan kamus bahasa Indonesia.

¥ 1bid., hal.13.

9 Sri Mamudji et. al. , Metode Penelitian dan Penulisan Hukum, (Jakarta: Badan Penerbit
Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 2005), hal. 6.

2 1pid. , hal. 31.

2 bid.
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Data sekunder yang telah dikumpulkan, kemudianatialengan cara dianalisis.
Analisis data merupakan kegiatan mengurai sesuatnpa ke komponen-
komponennya dan kemudian menelaah hubungan masismpgn komponen

dengan keseluruhan konteks dari berbagai sudutapaftl Pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kaélitalimana analisis

dilakukan terhadap data yang wujudnya bukan berapgka. Pendekatan
kualitatif merupakan tata cara penelitian yang rhesgkan data deskriptif
analitis, yaitu apa yang dinyatakan oleh sasararelpgan yang bersangkutan
secara tertulis atau lisan dan perilaku nyatBengan demikian penelitian ini
menghasilkan sifat deskriptif analitis, yang meni@er gambaran secara luas
terhadap fakta yang melatarbelakangi permasalaheya jmenggambarkan
perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengami-teori hukum dan

pelaksanaan hukum positif yang menyangkut permiasafd , kemudian

menganalisis fakta tersebut dengan bantuan dat@g yhperoleh sehingga

memberikan alternatif pemecahan masalah melallisggang telah dilakukan.

1.4.Sistematika Penulisan

- Halaman Sampul

- Halaman Judul

- Halaman Pernyataan Orisinalitas

- Halaman Pengesahan

- Kata Pengantar

- Halaman Pernyataan Persetujuan Publikasi Karyia Toniah untuk
Kepentingan Akademis

-Daftar Isi

BAB 1
PENDAHULUAN

2 Ibid. , hal. 67.

23 .
Ibid.
4 Soerjono Soekant®engantar Penelitian hukum, cet ke-3 (Jakarta: Ul Press, 1986),
him. 10.
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1.1. Latar Belakang Masalah : berisi pengantar meagalasan topik kawin
kontrak yang diteliti dan signifikansi masalah.r&@a semakin menjamurnya
praktek kawin kontrak yang berdampak negatif bpeilindungan terhadap

wanita serta anak hasil perkawinan kontrak tersebu

1.2. Permasalahan : berupa perumusan masalah yahgnbuk kalimat tanya.

Tentang apakah Undang-Undang Perkawinan mengerveih Keontrak, serta

bagaimana MUI mengadakan pendekatan agar tidak ksemaarak kegiatan

kawin kontrak ini dan bagaimana akibat hukum bagii i, anak dan harta
perkawinan, baik selama belangsungnya kawin korteedebut ataupun setelah
berakhir.

1.3. Metode Penelitian

Fokus Penelitian yang berisi pengertian akafinisi konsep tersebut, aspek /
dimensi / komponen / bentuk / gejala dan lain-ldari konsep kawin kontrak
tersebut yang nantinya akan dijadikan indikatori damnsep tersebut serta

faktor-faktor yang mempengaruhi, dan sebagainya.

1.4. Sistematika penulisan
Uraian tehnis penulisan masing-masing babgydmap bab memiliki

bahasannya masing-masing.

BAB 2

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN PRAKTEK KAWIN KONTRAK
Tinjauan Pustaka konsep perkawinan dalam wgidadang Perkawinan dan

pengertian dari kawin kontrak. Serta bagaimana tpkakkawin kontrak ini

berlangsung secara konkretnya, dampak terhadaptaval@n anak, berikut

pandangan Majelis Ulama Indonesia sebagai lembaigg nenaungi kepentingan

umat. Dan peran Notaris sebagai salah satu praktikum, ditinjau dari sisi

yuridisnya.
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BAB 3

PENUTUP

3.1. Simpulan : berupa poin-poin yang berisi hashelitian yang menjawab
pertanyaan penelitian dan hasil temuan lainnya.

3.2. Saran : saran untuk subjek atau pihak-pihalg yl@erkaitan dengan hasil
penelitian, juga untuk peneliti selanjutnya

Daftar Pustaka
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BAB 2
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

PRAKTEK KAWIN KONTRAK

2.1. Konsep Perkawinan Menurut Undang-Undang Nomof/1974

Tentang Perkawinan

Perkawinan itu bukan hanya mementingkan lahir s#ga batin
saja, tetapi dua-duanya tercakup di dalam tali genkan, jadi merupakan
suatu ikatan lahir batin. Perkawinan adalah keki@hya perkawinan itu
tidak dibatasi waktunya. Perkawinan akan berlangseiamanya sampai
maut memisahkan suami isteri. Ketentuan ini sec¢arsirat melarang
adanya perkawinan yang dibatasi waktu tertentu ifkdwntrak). Hal ini
dikarenakan tujuan perkawinan adalah untuk menkapatebahagiaan,
sedangkan konsep kawin kontrak hanya identik dengamenuhan
kesenangan semata yang bersifat sementara.

Perkawinan yang dilaksanakan baru dianggap sahilapdibakukan
menurut hukum agama dan kepercayaan yang dianut &bedua
mempelai. Hal ini dapat dilihat dari ketentuan P&sayat (1) Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974(selanjutnya disebut UU1M874 atau
Undang-Undang Perkawinan ) yang menyatakan “Penkcamadalah sah,
apabila dilakukan menurut hukum  masing-masing agga dan

kepercayaannya itu”. Dengan adanya ketentuan yamgkdan, berarti
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bahwa tidak akan ada perkawinan yang dilangsungkaluar hukum
masing-masing agama dan kepercayaanny3d itu.

Selain harus dilaksanakan sesuai dengan masingwgnasgama dan
kepercayaannya, maka hendaklah dicatatkan. Habitentukan dalam

Pasal 2 ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 184 ynenentukan

“Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturanupdang-undangan
yang berlaku”.

Pencatatan perkawinan sebenarnya hanya merupakadakan
administrasi negara, dimana para pihak yang metkyerkawinan di
dalam suatu negara harus dicatatkan perkawinapagla negara itu.
Sebagai ketentuan hukum negara, maka apabila pedawtu tidak
dicatatkan akan berakibat tidak mempunyai kekudiakum. Hal ini
dikarenakan tidak ada dasar hukum yang menjadiakard bahwa
perkawinan itu telah terjadi. Landasan hukum di atgelah surat nikah
yang merupakan alat bukti yang kuat kepada pih&ig&eArtinya bahwa
pasangan yang telah diberi surat nikah itu dapatgeenakan surat
nikahnya sebagai bukti bahwa perkawinan itu teladgnab-benar
dilakukan.

Ketentuan ini memang bukan merupakan syarat sdtaweran,
sehingga tanpa didaftarkan pun perkawinan tetap asatkan telah

dilakukan sesuai dengan hukum agama dan kepercayaan dianut,

20 Ahmad Azhar BasyitHukum Perkawinan Menurut Agama Islafffogyakarta:BPFH UlI,1987),

him.27.
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akan tetapi pendaftaran perkawinan ini memiliki @enting terhadap
perkawinan.

Arti penting pencatatan perkawinan adalah untuk jameim
ketertiban perkawinan bagi masyarakat. Dengan pentya ketertiban
perkawinan, akan menghindarkan dari hal-hal yamatdmerugikan para
pihak yang melaksanakan perkawinan maupun pihak Yang dimaksud
di sini adalah dengan adanya pencatatan perkawimaa orang yang
telah melaksanakan perkawinan tidak akan dapat rkdagi dengan
seenaknya, karena ada bukti dari perkawinannyaateid yang telah
dicatat oleh pemerintah. Selain untuk ketertibarkg®inan, pencatatan
perkawinan bermanfaat sebagai bukti telah terjadimerkawinan.
Sebaliknya perkawinan yang tidak didaftarkan akandapat kesulitan
dalam hal pembuktian telah adanya perkawinan, karesgcara hukum
pasangan suami isteri itu tidak dianggap telah kamsebab tidak pernah
mendaftarkan perkawinan mereaSelanjutnya mengenai pelaksanaan
perkawinan itu sendiri Undang-undang No. 1 Th. 18ddk menentukan
bahwa perkawinan harus dilaksanakan dengan -catantier tetapi
menyerahkan sepenuhnya kepada para pihak yang aladakukan
perkawinan itu. Dalam arti setelah semua syarahysahperkawinan
terpenuhi, maka pihak yang akan melaksanakan perkawdapat
melakukan proses perkawinannya sesuai dengan haklatmya masing-
masing. Karena yang terpenting menurut UU No. 11Bi74 adalah bahwa

perkawinan itu telah sah.

2 Hilman HadikusumaHukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan,urulddat
dan Hukum AgamgBandung:Mandar Maju, 1990) , him. 33.
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Pelaksanaan pencatatan perkawinan dilakukan olgdnze KUA
(Kantor Urusan Agama) bagi yang beragama Islampdaawai Kantor
Catatan Sipil bagi yang beragama selain Islam yagedudukan di
wilayah tempat tinggal suami istri. Perkawinan yaetph didaftarkan
diberi bukti pencatatan nikah yang mempunyai kekudiukum yang
sangat kuat bagi suami isteri dan juga bagi pitetlgé.

Dalam angka (4) huruf a Penjelasan Umum Undangnmda
Nomor 1 Tahun 1974 disebutkan bahwa tujuan perkawiadalah
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Lebijutladijelaskan
bahwa untuk mencapai tujuan itu maka suami ig&ilu saling
membantu dan melengkapi, agar masing-masing dapag@mbangkan
kepribadiannya dalam mencapai kesejahteraan nateniispiritual?

Dari bunyi Penjelasan Umum di atas, dapat dislkgpubahwa
peranan suami dan istri sama pentingnya dalam paraa tujuan
perkawinan. Kedudukan yang seimbang dapat menciptékselarasan
dalam rumah tangga yang pada akhirnya akan mekeiptkeluarga
yang didambakan.

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan perkawinan, rignda
undang Nomor 1 Tahun 1974 mempunyai asas-asas yagadi
pedoman bagi pelaksanaan perkawinan bagi selukyatralndonesia.
Asas-asas tersebut adalah (Penjelasan Undang-umdtangr 1 Tahun

1974):

2 bid. Hal.4
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a. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yaaadia dan
saling melengkapi agar masing-masing dapat mengegkba
kepribadiannya dalam rangka mencapai kebahagiaatuap

b. Dalam Undang-undang ini dinyatakan bahwa suatu guearian
adalah sah bilamana dilakukan menurut hukum masiasjng
agamanya dan kepercayaannya itu, dan di sampindiapatiap
perkawinan harus dicatat menurut perundang-undangang
berlaku. Pencatatan tiap-tiap perkawinan sama depgacatatan
peristiwva penting dalam kehidupan seseorang, nyigakelahiran
dan kematian, yang dinyatakan dalam surat-surardegan atau
suatu akta resmi yang dimuat dalam daftar pencatata

c. Undang-undang ini menganut asas monogami. Hanyailapa
dikehendaki oleh yang bersangkutan karena hukum afzama
mengizinkannya, seorang suami dapat beristeri lelaih seorang.
Namun perkawinan seorang suami dengan lebih darasg isteri,
meskipun hal itu dikehendaki oleh pihak-pihak ydmegsangkutan,
hanya dapat dilakukan apabila dipenuhi berbagayaeatan tertentu
dan diputuskan oleh Pengadilan.

d. Undang-undang ini menganut prinsip bahwa calomsussteri itu
harus telah matang jiwa raganya untuk dapat melengsn
perkawinan agar dapat mewujudkan tujuan perkawsemara baik
tanpa berakhir pada perceraian dan mendapatkamukatu yang
baik dan sehat. Untuk itu harus dicegah adanykap&nan antara

calon suami isteri yang masih di bawah umur. Di gam itu,
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perkawinan mempunyai hubungan dengan masalah kegekan.
Diketahui bahwa batas umur yang lebih rendah begjasig wanita
untuk kawin mengakibatkan laju kelahiran yang tingika

dibandingkan dengan batas umur yang lebih tinggrhBbungan
dengan itu, maka Undang-undang ini menentukan hetas untuk
kawin, yaitu 19 tahun bagi pria dan 16 tahun baagita.

e. Karena tujuan perkawinan adalah untuk membentukakgh yang
bahagia, kekal dan sejahtera, maka Undang-undanmenganut
prinsip untuk mempersulit terjadinya perceraian. tukn
memungkinkan perceraian harus ada alasan-alastentterserta
harus dilakukan di depan sidang Pengadilan.

f. Hak dan kedudukan isteri seimbang dengan hak daudkdan
suami, baik dalam kehidupan rumah tangga maupurandal
pergaulan masyarakat, sehingga dengan demikiahassgsuatu di
dalam keluarga dapat dirundingkan dan diputuskaisabga oleh
suami isteri.

Sejalan dengan asas-asas perkawinan di atas, Pasdal 6-12
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menentukan sggeadt yang
ketat bagi pihak-pihak yang akan melangsungkanagparnan. Syarat-
syarat ini harus ditaati, jika tidak maka perkawmingang telah
dilangsungkan dapat digugat batal oleh pihak |&@reh karena itulah
maka biasanya sebelum kawin diadakan pemeriksaamnatsyyarat

perkawinan. Pemeriksaan ini dilakukan oleh Pegavwsncatat
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Perkawinan yang berwenang. Adapun syarat-syarayg ydiperiksa

adalah sebagai berikit.

a. Persetujuan kedua belah pihak.

b. lzin orang tua atau wali. (Pasal 6 (2), (3), (4addng-Undang
Perkawinan nomor 1/1974)

c. Batas umur untuk kawin. (Pasal 7 (1), (2) Undandany
Perkawinan nomor 1/1974)

d. Tidak terdapat larangan kawin. (Pasal 8 huruf apsautlengan huruf
Undang-Undang Perkawinan nomor 1/1974)

e. Tidak terikat oleh suatu perkawinan yang lain.(Pds®, Undang-
undang Perkawinan nomor 1/1974)

f. Tidak bercerai untuk kedua kali dengan suami-igng sama yang
akan dikawini. (Pasal 10 Undang-undang Perkawirmeamnan 1/1974)

g. Bagi janda telah lewat masa tunggu (tenggang id@Rdsal 11 (1)
Undang-undang perkawinan (Pasal 11 (1) Undangngda
Perkawinan nomor 1/1974).

h. Memenuhi tata cara perkawinan yang ditetapkan.ajPAassampai
dengan 11 Undang-undang nomor 1/1974).
Dalam Pasal 2 ayat (1) UU No. 1 Th. 1974 dapattdikg bahwa
“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menunktiim masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu.” Yang dintkkengan
“hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannoyadaam

ketentuan ini termasuk ketentuan perundang-undaggag berlaku

Z Lili Rasjidi, Hukum Perkawinan Indonesia dan Malaygidakarta:Bulan Bintang , 1993),
him. 71.

Universitas Indonesia

Kawin kontrak..., Renny Widhayantie F., FH Ul, 2011.



20

bagi golongan agamanya dan kepercayaannya itu jeegatidak
bertentangan atau tidak ditentukan lain dalam ugderdang ini.
Dari ketentuan Pasal 2 ayat (1) UU No. 1 Th. 19@#4 dapat
diketahui bahwa apabila suatu perkawinan sudahgdam sah oleh
agama atau kepercayaan yang dianut oleh pasanggmmelakukan
perkawinan itu, maka perkawinan tersebut adalahJsh dalam hal
ini sah atau tidak suatu perkawinan sangat terggntkepada
ketentuan sahnya perkawinan menurut agama dandeg@en orang

yang melakukan perkawinan itu.

2.2. Pengertian Kawin Kontrak (nikah mut'ah) serta Sejarahnya
Nikah mut'ah adalah sebuah bentuk pernikahan yaitgtaki
dengan perjanjian waktu dan upah (mahar) tertemtpa memperhatikan
perwalian dan saksi, untuk kemudian terjadi peraarapabila telah
habis masa kontraknya tanpa terkait hukum peraedsa warisaf?
Hukum Nikah Mut’ah pada awal tegaknya agama Islaikeh mut'ah
diperbolehkan oleh Rasulullah Shalallahu’alaihi ¥&dlem di dalam
beberapa sabdanya, di antaranya hadits Jabir biiil# Radhiyallahu
‘anhu dan Salamah bin Al- Akwa Radhiyallahu ‘anhtBahwa
Rasulullah Shalallahu’alaihi Wassallam pernah mand@ami kemudian
mengizinkan kami untuk melakukan nikah mut’ah.” (HRuslim). Al-

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata: “Telah sah wamikah mut'ah

24 Al Iman An Nawawi“ Tentang nikah mut'ah hadits no. 1404 karya An-a”
http://whatismutah.blogspot.condiunduh 6 Oktober 2009.
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dulu pernah diperbolehkan pada awal-awal Islam. kdan datang
hadits-hadits yang shahih bahwa nikah tersebuk tiii@erbolehkan lagi.
Kesepakatan ulama telah menyatakan keharaman taksgbut.” (Syarh
Shahih Muslim hadits no. 1404 karya An-Nawawi). Déeliau
Shalallahu’alaihi Wassallam bersabda: “Wahai maiuSesungguhnya
aku dulu pernah mengizinkan kalian untuk melakukédah mut’ah.
Namun sekarang Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah hesaghkan nikah
tersebut sampai hari kiamat.” (HR. Muslim). Adamikah mut’ah yang
pernah dilakukan beberapa sahabat di zaman kekhafif Abu Bakr
Radhiyallahu ‘anhu dan Umar Radhiyallahu ‘anhum,kandal itu
disebabkan mereka belum mendengar berita tentahgrasnkannya
nikah mut'ah selama-lamanya. (Syarh Shahih Musladits no. 1405
karya An- Nawawi).
Gambaran Nikah Mutah di jaman Rasulullah Shalalkdhtni
Wassallam. Di dalam beberapa riwayat yang sah ddabi
Shalallahu’alaihi Wassallam, jelas sekali gamban&ah mut'ah yang
dulu pernah dilakukan para sahabat Radhiyallahbuam Dapat dirinci
sebagai berikut : %
1. Dilakukan pada saat mengadakan safar (perjalanany Yerat
seperti
perang, bukan ketika seseorang menetap pada smpat (HR.

Muslim hadits no. 1404).

*lbid.
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2. Tidak ada istri atau budak wanita yang ikalam perjalanan
tersebut (HR.Bukhari no. 5116 dan Muslim no. 1404).

3. Jangka waktu nikah mut'ah hanya 3 hari ¢6j&. Bukhari no.
5119 dan Muslim no. 1405).

4. Keadaan para pasukan sangat darurat untlgkukan nikah
tersebut sebagaimana mendesaknya seorang muslimakae
bangkai, darah dan daging babi untuk mempertahahicrpnya
(HR. Muslim no. 1406).

Pada zaman Rasulullah SAW, saat itu belum kahdaraan seperti
mobil, kapal, maupun pesawat. Para tentara yangs hp@rgi berperang ke
negeri tetangga harus berjalan kaki atau berkudizhpo bahkan ratusan
dan ribuan kilometer. Hal ini membutuhkan waktu gyasangat lama.
Perjalanan dapat memakan waktu berminggu-minggi. jdeng para
tentara ini baru bisa pulang enam bulan kemutfian.

Para tentara ini meninggalkan istri di kampumgiaman, tetapi
ternyata kebutuhan biologis tak bisa ikut ditingggal. Sebagai manusia
normal, mereka tetap memiliki gairah untuk berham seksual.
Hingga terjadi satu saat di mana para tentaradék tkuat dan memohon
keringanan kepada Nabi untuk melakukan nikah mudamgan kaum
wanita di daerah peperangan tersebut. Pernikalmas ij@ tidak seperti
pernikahan biasa yang tanpa batas waktu, melaiskgak ijab gabul
sudah ditetapkan batas waktu berlakunya ikatanikadran tersebut.

Aturan ini memberi kesempatan kepada para tentatakumenikah

28 Amir Syarifuddin,Pembaharuan Pemikiran Hukum IslagfrPadang: Angkasa Raya,
1993). him.126.
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sementara dengan gadis di sana hingga tiba saamhglle tanah air.
Memandang hal tersebut sebagai satu kondisi dammata Rasulullah
pun memberikan izin.

Dasar hukum yang digunakan untuk membolehkan nikait'ah ini
adalah hadits diantaranya:

a. Abdullah bin Mas’ud berkata: Kami berperang bersaRasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sedangkan kami tidakembawa istri
istri kami, maka kami berkata bolehkah kami berk@biNamun
Rasulullah melarangnya tapi kemudian beliau merkberikami
keringanan untuk menikahi wanita dengan mahar pakeampai batas
waktu tertentu (HR. Bukhari 5075, Muslim 1404).

b. Dari Jabir bin Abdillah dan Salamah bin ‘Akwa begkaPernah kami
dalam sebuah peperangan, lalu datang kepada karsuluRah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, dan berkata: “Telaizinkan bagi

kalian nikah mut’ah maka sekarang mut’ahlah. (Bukb&17).

Rukun dan Syarat Nikah Mut'ah, Fathullah Al-Kasyardi dalam
tafsirnya sebagai berikut, "Supaya diketahui balhwain akad mut'ah
itu ada lima: Suami, istri, mahar, pembatasan wétietukit) dan shighat

ijab gabul"?®. Lebih lanjut Al-Kasyani menjelaskan, bahwa :

"Bilangan pasangan mut'ah itu tidak terbatas, dasamgan laki-laki
tidak berkewajiban memberi nama, tempat tinggal, dan aanderta
tidak saling mewarisi antara suami-istri dan dusapgan mut’ah ini.”

" Fatullah Al Kasyani, Nikah Mutah” http://www.w3.org diunduh 6 oktober 2009.
Bbid.
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Dari ketentuan mengenai rukun nikah mut'ah di adapat diketahui

bahwa ada perbedaan antara rukun nikah biasa dendg@am nikah

mut'ah. Perbedaannya pada nikah mut'ah tidak dmkkn harus ada

saksi, sedangkan pada pernikahan biasa ada saksin pPihak pada nikah

mut'ah dirukunkan ada pembatasan waktu, sedangkda pernikahan

biasa tidak ada.

Adapun syarat-syarat nikah mut’ah adalah sebag#iug®

a. Perkawinan ini cukup dengan akad (transaksi) ardaeaorang yang
ingin bersenang-senang (mut’ah) tanpa ada para saks

b. Laki-laki terbebas dari beban nafkah.

c. Boleh bersenang-senang (tamattu’) dengan paraaMampa bilangan
tertentu, sekalipun dengan seribu wanita.

d. Istri atau pasangan wanita tidak memiliki hak waris

e. Tidak disyaratkan adanya ijin bapak atau wali pgneam.

f. Lamanya kontrak kawin mut’ah bisa beberapa dejk at@u lebih dari
itu.

g. Wanita yang dinikmati (dimut’ah) statusnya sama gaden wanita

sewaan atau budak.

Ada 6 (enam) perbedaan prinsip antara nikah mut&ah nikah Sunni
(syar'i)?
1. Nikah mut'ah dibatasi oleh waktu, nikah Sundak dibatasi oleh

waktu.

Pbid.
%Al Imam An Nawawii, op.,Cit.

Universitas Indonesia

Kawin kontrak..., Renny Widhayantie F., FH Ul, 2011.



25

2. Nikah mut'ah berakhir dengan habisnya waktwyyditentukan dalam

akad atau fasakh, sedangkan nikah Sunni berakimgaae talaq atau

meninggal dunia.

3. Nikah mut'ah tidak berakibat saling mewarisi antrami istri, nikah
Sunni menimbulkan pewarisan antara keduanya.

4. Nikah mut'ah tidak membatasi jumlah istri, mk&unni dibatasi

dengan jumlah istri hingga maksimal 4 orang.

5. Nikah mut'ah dapat dilaksanakan tanpa wali skaksi, nikah Sunni

harus dilaksanakan dengan wali dan saksi.

6. Nikah mut'ah tidak mewajibkan suami memberikafkah kepada istri,

nikah Sunni mewajibkan suami memberikan nafkah #&apstri.

Dari syarat nikah mut'ah di atas dapat diketahuivie semua
syarat yang dilihat bahwa nikah mut'ah menyamakadukukan wanita
dengan budak. Hal ini merupakan kedudukan yanggaéndah. Di lain
pihak nikah mut'ah sangat mengagungkan kedudulardk sekaligus
memberi posisi yang menyenangkan pada laki-lakgydibebaskan untuk
bersenang-senang dengan perempuan yang telah mstgackontraknya
tanpa harus memberinya nafkah ketika masih bersdamterbebas pula
dari pemberian harta warisannya setelah ikatarapenan putus.
Diperbolehkan nikah mut'ah dengan seorang wanithabeali tanpa
batas, tidak seperti pernikahan yang lazim, yangami&a seorang wanita
telah ditalak tiga maka harus menikah dengan Eiilain dulu sebelum

dibolehkan menikah kembali dengan suami pertamd. irlaseperti
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diterangkan oleh Abu Ja'far, Imam Syiah yang ke amiparena wanita
mut'ah bukannya istri, tapi wanita sewaan. Sebag@nbarang sewaan,
orang dibolehkan menyewa sesuatu dan mengembajiidalu menyewa
lagi dan mengembalikannya berulang kali tanpa batas
Dari Zurarah, bahwa dia bertanya pada Abu Ja'tamamg laki-laki nikah
mut'ah dengan seorang wanita dan habis masa nya'ddln dia dinikahi
oleh orang lain hingga selesai masa mut'ahnya, nddah mut'ah lagi
dengan laki-laki yang pertama hingga selesai magahmya tiga kali dan
nikah mut'ah lagi dengan 3 laki-laki apakah magitelh menikah dengan
laki-laki pertama? Jawab Abu Jafar: ya dibolehkamenikah mut'ah
berapa kali sekehendaknya, karena wanita ini bug&eperti wanita
merdeka, wanita mut'ah adalah wanita sewaan, $&peik sahaya™
Laki-laki yang nikah mut'ah dengan seorang waridakt wajib
untuk menafkahi istri mut'ahnya walaupun sedangilhdari bibitnya.
Suami tidak wajib menginap di tempat istrinya keéctelah disepakati
pada akad mut'ah atau akad lain yang mengikat. ikbemah rukun dan
syarat nikah mut'ah yang sangat tidak adil kepaalank wanita hamun
demikian tetap saja ada perempuan yang mau dirs&elra mut’ah. Al-
Quran juga sama sekali tidak pernah menghalalkeahmut’ah, sehingga
nikah mut'ah itu tidak pernah dihalalkan oleh Alv@uo. Jika pada waktu
perang di jaman Nabi Muhammad nikah mut’ah itu thpéehkan, hal ini

sifatnya sebagai jalan keluar sementara saja.ibpidak dalil hadits yang

%1 Suryadilaga, M. Alfatih Kitab al-Kafi al-Kulaini, (Yogyakarta: Teras, 2003) , him.307
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mengharamkannya pun jelas dan shahih. Sehingdadidaan bagi umat
Islam saat ini untuk menghalalkannya.

Pelarangan nikah mut'ah dilakukan dengan tegas padaa
pemerintahan khalifah Umar bin Khattab. Khalifah &afmmelarang
rakyatnya untuk melakukan nikah mut'ah. Alasanrpelgan nikah mut'ah
karena menurutnya kondisi darurat yang menyebabkasulullah
memperbolehkan nikah mut'ah sudah tidak terjadi. [&@lam hal ini
Umar mengatasi keadaan darurat yang menjadi aldipanbolehkannya
nikah mut'ah dengan cara memberlakukan aturan yaegggilir para
tentara untuk tidak terlalu lama berada di medapemagan. Pasukan
diatur bergiliran, paling lama empat bulan menirikg@ga kampung
halamannya, sehingga tidak menelantarkan istrinyarwmnah. Itu
sebabnya, nikah mut'ah dianggap sudah tak diperliaiga .*3

Haramnya nikah mut'ah berlandaskan dalil-dalil tsatNabi saw
juga pendapat para ulama dari 4 madzfab.

Dalil dari hadits Nabi saw yang diwayatkan oleh tim&luslim dalam
kitabnya Shahih Muslim menyatakan bahwa dari SabrahMa'bad Al-
Juhaini, ia berkata: Kami bersama Rasulullah saandauatu perjalanan
haji. Pada suatu saat kami berjalan bersama saseég@pu kami dan
bertemu dengan seorang wanita. Jiwa muda kami rgengawanita
tersebut, sementara dia mengagumi selimut (selghdamg dipakai oleh

saudaraku itu. Kemudian wanita tadi berkata: Adiensg seperti selimut.

126.

32 H
Ibid.
3 Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran Hukum IsléPadang:Angkasa Raya,1993),him.

34 Al lmam An-Nawaw,” Nikah Mut'ah,” http://www.whatismut'ah.blogspotliunduh

17 Oktober 2009.
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Akhirnya aku menikahinya dan tidur bersamanya saéilam. Keesokan
harinya aku pergi ke Masjidil Haram, dan tiba-tddar melihat Rasulullah
saw sedang berpidato diantara pintu Ka'bah dan HWimail. Beliau
bersabda, Wahai sekalian manusia, aku pernah niekeyizkepada kalian
untuk melakukan nikah mut'ah. Maka sekarang siawey ynemiliki istri
dengan cara nikah mut'ah, haruslah ia menceraikamtan segala sesuatu
yang telah kalian berikan kepadanya, janganlarakaimbil lagi. Karena
Allah azza wa jalla telah mengharamkan nikah mwgahpai Hari Kiamat
(Shahih Muslim 11/1024)

Dalil hadits lainnya: Dari Ali bin Abi Thalib raaiberkata kepada Ibnu
Abbas ra bahwa Nabi Muhammad saw melarang nikahamufan
memakan daging keledai jinak pada waktu perang bénajFathul Bari
IX/71)

Pendapat Para Ulana

Berdasarkan hadits-hadits tersebut diatas, paraaulserpendapat sebagai
berikut:

- Dari Madzhab Hanafi, Imam Syamsuddin Al-Sarkh@gafat 490 H)
dalam kitabnya Al-Mabsuth (V/152) mengatakan: Nikatt'ah ini bathil
menurut madzhab kami. Demikian pula Imam Ala Al DAhKasani
(wafat 587 H) dalam kitabnya Bada'i Al-Sana'i frflla Al-Syara'i (11/272)
mengatakan, Tidak boleh nikah yang bersifat sem&ntgaitu nikah

mut'ah

% Habib,” Pendapat Ulama tentang nikah mut:#ttp:/bangapry.wordpress.com
diunduh 17 Oktober 2009.
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- Dari Madzhab Maliki, Imam lbnu Rusyd (wafat 599 #halam kitabnya
Bidayatul Mujtahid wa Nihayah Al-Muqgtashid (IV/325.d 334)
mengatakan, hadits-hadits yang mengharamkan nikatialim mencapai
peringkat mutawatir Sementara itu Imam Malik bina&n(wafat 179 H)
dalam kitabnya Al-Mudawanah Al-Kubra (11/130) metajean, Apabila

seorang lelaki menikahi wanita dengan dibatasi wakiaka nikahnya batil.

- Dari Madzhab Syafi', Imam Syafi'i (wafat 204 Hjlam kitabnya Al-
Umm (V/85) mengatakan, Nikah mut'ah yang dilarangadalah semua
nikah yang dibatasi dengan waktu, baik dalam jang&gadek maupun
jangka panjang, seperti ucapan seorang lelaki kepadrang perempuan,
aku nikahi kamu selama satu hari, sepuluh hari sééw bulan. Sementara
itu Imam Nawawi (wafat 676 H) dalam kitabnya Al-Maj' (XVII/356)
mengatakan, Nikah mut'ah tidak diperbolehkan, lkarpernikahan itu
pada dasarnya adalah suatu aqad yang bersifatgnutiaka tidak sah

apabila dibatasi dengan waktu.

- Dari Madzhab Hambali, Imam Ibnu Qudamah (wafa® &2 dalam
kitabnya Al-Mughni (X/46) mengatakan, Nikah Mut'ah adalah nikah
yang bathil. Ibnu Qudamah juga menukil pendapatmm@hmad bin
Hambal (wafat 242 H) yang menegaskan bahwa nikablamuwadalah

haram.

Universitas Indonesia

Kawin kontrak..., Renny Widhayantie F., FH Ul, 2011.



30

Dalil-dalil yang dikemukakan oleh jumhur ulama terg keharaman nikah
mut ah,antara laif®
a. Firman Allah SWT : "Dan (diantara sifat orang kmin itu) mereka
memelihara kemaluannya kecuali terhadap isteri maah mereka: maka
sesungguhnya mereka (dalam hal ini) tiada terceléQS.
Almukminun[23]:5-6).
Ayat ini jelas mengutarakan bahwa hubungan kelah@nya dibolehkan
kepada wanita yang berfungsi sebagai isteri ataahjaSedangkan wanita
yang diambil dengan jalan mut ah tidak berfungbiag@i isteri atau sebagai
jariah. la bukan jariah,karena akad mut ah bukadakkah, dengan alasan
sebagai berikut :
1. Tidak saling mewarisi. Sedang akad nikah mergatab memperoleh
harta warisan.
2. |ddah Mut ah tidak seperti iddah nikah biasa.
3. Dengan akad nikah menjadi berkuranglah hak sasgodalam
hubungan dengan kebolehan beristeri empat. Sedartgkek demikian
halnya dengan mut ah.
4. Dengan melakukan mut'ah, seseorang tidak digngganjadi muhsan,
karena wanita yang diambil dengan jalan mut'ahktiorfungsi sebagai
isteri, sebab mut'ah itu tidak menjadikan wanitastadus sebagai isteri
dan tidak pula berstatus jariah. Oleh karena itan@ yang melakukan

mut ah termasuk didalam firman Allah:

% Ibid
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"Barang siapa mencari selain dari pada itu, makeekaeitulah orang yang
melampaui batas"(QS. al-Mukminin[23].7)
darurat, kembali dilarang oleh Rasulullah SAW selagna diketahui dari

perkataan "Tsumma Nuhii "anhaa" dalam hadist tetseb

2.3. Praktek Kawin Kontrak di Daerah Warung Kaleng Cisarua
Bogor Jawa Barat

Pada dasarnya pelarangan nikah mut’ah adalah mmémghindari
penyalahgunaan syariah pernikahan ini untuk hal-yahg kurang
bertanggung jawab. Selain itu nikah mut'ah samaalsdidak sejalan
dengan tujuan dari pernikahan secara umum, kargp@annya bukan
membangun rumah tangga sakinah. Sebaliknya tuj@aseynata-mata
mengumbar hawa nafsu dengan imbalan uang. Apaliéaidikaitkan
bahwa tujuan pernikahan adalah untuk mendapatkaaruken yang
shalih dan shalihat. Semua itu jelas tidak akanapai melalui nikah
mut'ah karena nikah mut'ah memang tidak pernah upeah untuk
mendapatkan keturunan.

Nikah mut'ah juga mempunyai dampak negatif dalam ha
kesehatan, yaitu banyak didapatinya kasus penyk&iamin pada
pasangan yang melakukan nikah mut’ah. Penyakitkalgang dimaksud
adalah penyakit spilis, raja singa dan sejenisny@ldngan mereka yang
menghalalkannya. Karena pada hakikatnya nikah imitilamemang zina.

Pelarangan nikah mut’ah juga dipertimbangkan darirsudharat

dan manfaat. Pada masa sekarang kawin kontrak Idl@hyak
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mudharatnya daripada manfaatnya. Khususnya bagingah remaja
jaman sekarang yang cenderung semakin bebas panggal Jika nikah
mut'ah tetap diperbolehkan, bisa jadi hanya dijadiksarana untuk
memenuhi hasrat biologis semata tanpa mempertinkbangampaknya
kepada wanita. Dengan adanya dampak seperti itlas jdahwa
membiarkan nikah mut'ah tetap diperbolehkan sarjaadengan memberi
peluang penyimpangan penggunaannya kepada pihak-piang tidak
bertanggungjawab.

Walaupun kawin kontrak telah dilarang, namun ptiaktawin kontrak
terus terjadi. Hal ini dapat diketahui dari berbdgerita di media massa
yang memuat banyaknya kawin kontrak yang dilakukan.

Hasil informasi yang penulis dapatRnbahwa pasangan kawin kontrak
ini memilih tempat tinggal dengan cara mengontrg&réam) bulan hingga
1 (satu) tahun di vila- villa tertentu.TerdapatladVilla tertentu yang
dijadikan tempat tinggal yang dinilai aman bagi eker, karena warga di
situ tak ambil peduli dengan tetangga atau kehadirareka.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan juga terungkapwa kawin
kontrak di daerah sekitar Cisarua,Warung Kalen@Kaglgan ini marak
dijadikan ajang bisnis beberapa pihak. Jika adaassa tenaga ahli asing
yang ingin membutuhkan tempat tinggal sekaligussdpgannya" cukup
menghubungi "agen". Mereka akan segera mememrblitihan tersebut.
Untuk tempat tinggal harga per tahun berkisar Rga8- Rp 15 juta sesuai

dengan fasilitasnya. Dari jumlah tersebut, 25% kindigennya. Untuk

37 Hasil wawancara dengan nara sumber, Abud,(CisangarBDesember 2009).
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mendapatkan istri kontrak ada negosiasi tersendifasih menurut
pengamatan, "isteri" yang diinginkan para tenagjag tersebut adalah
perempuan-perempuan yang masih muda, berusia 2682
Mungkin kawasan Puncak kita sudah sangat terkenkhldngan orang
Arab hidung belang di Timur Tengah sana sebadailikasi prostitusi.
Berita ini tersebar dari mulut ke mulut. Mereka&rg plesiran
menghabiskan dolar minyak mereka di Puncak. Rutelah menjadi
Lokalisasi Internasional wisatawan seks Timur Bdngebagaimana
halnya Bali lebih terkenal dari pada Indonesi8aliat sana.
Untuk mendapatkan informasi mengenai kebenaran abauyp kawin
kontrak yang dilakukan. Penulis mendatangi “pengimgb yang menjadi
perantara antara pihak yang membutuhkan isterir&bndengan pihak
yang mempunyai informasi mengenai isteri kontraketlbut. Penghubung
ini adalah tukang ojek yang bernama Abud. Berdasapenelitian yang
dilakukan dengan bantuan penghubung tersebut,uidrdsilnya.
Pelaksanaan perkawinan kontrak di Warung Kalengernyata
punya jaringan, sementara perkawinan itu bisa ddak seorang laki-laki
desa tersebut atau orang di luar desa Warung &aRita orang itu laki-
laki desa tersebut, cukup yang bersangkutan dakandgkyai untuk
dicarikan jodoh. Kemudian sang kyai mencarikan teamhana yang
belum memiliki suami. Apabila ada wanita yang belbersuami, si kyai
meminta orang tuanya bahwa ada seorang laki-lakg yagin melamar
anak wanitanya. Biasanya orang tuanya langsunguseé&am memberikan

foto anaknya tanpa persetujuan si anak dan padanagaianak wanita
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langsung setuju, karena takut dianggap "durhaleala orang tua. Jadi,
pilihan orang tua dianggap pilihan terbaik. Fotosébut oleh kyai atau
biasa disebut juga amil ditunjukkan pada laki-kgdmng ingin menikah.

Setelah cocok, laki-laki yang bersangkutan tadi bemikan uang
sekitar Rp 500.000(lima ratus ribu rupiah) samppi 1.000.000 (satu
juta rupiah) untuk biaya pernikahan. Uang terseeltin digunakan
sebagai biaya pernikahan juga dibagi-bagikan kepaetangkat desa
sebagai biaya keamanan, sementara acara pernikallup hanya
mengundang para tetangga kedua pihak.

Di lain pihak bagi laki-laki dari luar Warung KalgrCisarua yang
ingin melakukan kawin kontrak prosesnya agak lebihit, karena harus
melalui proses minta bantuan khusus pada tukang p@ng selain
menjadi tukang ojek juga menjadi “penghubung” kerepguan-
perempuan yang dapat dinikah kontrak.

Selanjutnya tukang ojek ini akan membawa laki-lgki pada
seorang atau kyai untuk mendapatkan informasi wagdng belum
menikah dan melihatnya secara langsung. Biasanyaluse datang ke
rumah kyai, laki-laki yang menginginkan isteri kak tadi diajak
berputar-putar. Maksudnya supaya ongkos perjaliian mahal. Setelah
sampai di rumah kyai, maka kyai tersebut akandang menghubungi
"pemasok” wanita.

"Pemasok" wanita ini langsung datang dengan membganita
yang biasanya menggunakan jilbab putih dan dudukumduk. Kalau

laki-laki ini sudah cocok, segera diadakan ijabltatengan mengundang
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tetangga, dan kyai. Pada saat ijab kabul, ditemtujangka waktu

perkawinan dan mas kawinnya, biayanya Rp 1.500.08&tu juta lima

ratus ribu rupiah) sampai Rp.2.500.000,- (dualjuta ratus ribu rupiah) .

Namun bila lelaki tadi belum cocok dicarikan samgaéok, dengan biaya
lebih mahal, antara Rp. 4.000.000,- (empat jutaah)psampai Rp
6.000.000,-(enam juta rupiah).

Biaya ini hanya untuk amil atau kyai , tukang oj&kemasok”,
perangkat desa dan polisi sebagai biaya keamarsma sebagian
disumbangkan ke mushala atau masjid. Sementark wtwanitanya
sendiri biayanya diluar itu, dengan jumlah benarteerkisar antara 5 juta
hingga 10 juta perbulan namun ada yang per kontrealnya 70 juta
untuk jangka waktu 3 sampai 6 bulan ada juga yahgtahun.

Setelah ijab kabul, pasangan suami istri ini b&ssgsung tidur
bersama di tempat yang telah pengantin laki-lafplsin, sebagaimana
layaknya pasangan suami istri.

Masih menurut nara sumber, wanita yang menjalanirk&ontrak dengan
pria asal Timteng biasanya menempati vila-vila ntewdara mucikari
kawin kontrak kerap mengambil wanita pekerja sebérsial(psk) dari
lokalisasi. "Cewek-cewek lokal ini menjalani kawkontrak untuk kurun
waktu 3-6 bulan, bahkan 1 tahun. Mereka kawin abtbhyaran disepakati
dengan disaksikan penghulu yang didatangkan mugikaatanya. Jika
dalam masa kawin kontrak, sang wanita tidak hamédka akan dilepas

begitu saja. Kalau sampai punya anak, maka wamitaelbut masih
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mendapat suntikan dana setiap bulannya, meskim@gudah pulang ke
negara asalnya.

Pada umumnya emas kawin yang diberikan kepada avgaiig
dijadikan isteri kontrak berupa uang, perbaikanabmperhiasan bahkan
mobil, dan lain-lain. Hal ini sangat menyenangkaagib keluarga
perempuan yang menjadi isteri kontrak, sehinggaktichengherankan
rata-rata wanita di desa itu kawin lebih dari skali. Dalam hal ini
berlaku ketentuan bahwa seorang laki-laki dipetidi@de melakukan
perkawinan secara serentak sebanyak yang ia ingidkam waktu yang
bersamaan. Sedangkan wanita hanya diperbolehkaakukeln kontrak
dengan seorang laki-laki dalam satu periode.

Lebih lanjut dari penelitian yang dilakukan diketabahwa faktor
ekonomi merupakan penyebab utama perkawinan kon@Gaklis yang
relatif masih muda terpaksa dinikahkan dengan laardgsa mengurangi
beban keluarga. Meskipun demikian, pelaksanaanarajaagama di
kalangan masyarakat di daerah Kampung Kaleng ckkiap, khususnya
menyangkut norma-norma atau kaidah perkawinan barkdan Hukum
Islam.

Norma-norma Islam dengan konsep "dosa" merupgdarsip
dasar pertanggungjawaban kepada Tuhan, yakni kaistt dorongan
seksual yang merupakan kelemahan pada setiap drang dilawan
dengan kepercayaan mereka sendiri. Pernyataan i@numukkan

dilarangnya hubungan seksual di luar nikah dannddtacamata Islam,
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kaum wanita secara seksual dimiliki dan dikontrt#ghokaum laki-laki
dengan tugas utama wanita adalah melayani.

Tafsir keagamaan di daerah Kampung Kaleng tetap egang
peran penting dalam melegitimasi dominasi laki-latas kaum wanita,
sehingga wanita sering dianggap lebih rendah daki-laki dan
implikasinya adalah wanita harus mengabdi pada-lé&k Pada
masyarakat di Cisarua, faktor pendidikan dan ketadan ekonomi
menyebabkan kaum wanita di daerah Kampung Kalengehdaamat
sekolah madrasah setingkat Sekolah Dasar dan tanmgkaekolah
menengah bahkan ada yang tidak tamat. Asalkanngaagudah bisa
membaca dan menulis, orang tua sudah senang, gahangk perempuan
banyak menikah di bawah umur (di bawah 16 tahun).

Kawin kontrak tetap dilakukan sampai sekarang derggrbagai
alasan yang mendasarinya. Bagi pria, melakukan rkakontrak
kebanyakan dikarenakan ingin mempunyai kebebasamkmati tubuh
wanita yang akan diperisterinya sebagai isteri iedntDi lain pihak, bagi
pihak wanita alasan melakukan kawin kontrak serkad dilakukan
dengan alasan ekonomi, yaitu perempuan yang medakk&win kontrak
berharap mendapatkan perbaikan kesejahteraanisetelakukan kawin
kontrak. Hal ini dikarenakan perempuan yang melakukawin kontrak
biasanya mendapatkan sejumlah materi atas kesamggysg menjadi
isteri kontrak. Karena itulah bagi sebagian besasyarakat Indonesia

yang mayoritas beragama Islam, walaupun agama Islandiri telah
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melarang kawin kontrak, akan tetapi dalam kenyatgarkawin kontrak
tetap sering dilakukan.

Apa yang diuraikan di atas sesuai dengan hasillii@neyang
dilakukan di daerah Warung Kaleng Cisarua. Hasilnefigan
menunjukkan bahwa pendorong utama yang membuatvpanga mau
melakukan kawin kontrak adalah motivasi ekonomitaPaanita yang
menjalani kawin kontrak berpendapat bahwa kebahagraereka tidak
begitu penting, yang terpenting adalah peningkkémejahteraan keluarga
mereka.

Pada umumnya mata pencaharian utama penduduk &isaru
pedagang kecil dan petani garapan, karena maytatias-lahan pertanian
di daerah tersebut sudah bukan lagi miliknya sgreBhingga pendapatan
mereka tergolong minim dibandingkan kebutuhan higapg semakin
hari semakin meningkat harganya. Oleh karena itskmpai sekarang
fenomena kawin kontrak di daerah Warung Kaleng rdasdetap marak
terlebih daerah tersebut termasuk tujuan wisata hag dari Timur
Tengah khususnya, meskipun mereka sendiri sebemammgngetahui
bahwa kawin kontrak sekarang ini sudah tidak dipketikan lagi. Selain
itu faktor kebiasaan yang ada membuat para waritaaiang tua tetap
mau melaksanakan kawin kontrak. Di daerah Warunter{a Cisarua
kawin kontrak memang merupakan sesuatu yang digngggar karena
telah banyak orang yang melakukannya. Apa yangaitan di atas

membuat kawin kontrak di daerah Warung Kaleng suitk diberantas.
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2.4. Akibat Hukum Kawin Kontrak

Dalam pembahasan mengenai kedudukan isteri dan afaém
perkawinan ini akan dibedakan dalam dua pembahgsétn, pada masa
perkawinan berlangsung dan setelah berakhirnyaapénian. Kemudian
terhadap harta perkawinan.

2.4.1. Akibat Hukum Kawin Kontrak terhadap Keduduk an Isteri dan
Anak pada saat Kawin Kontrak

Dengan dilangsungkannya kawin kontrak secara oisrsabrang
wanita yang dinikahi akan berkedudukan sebagai istetrak. Dalam hal
ini menurut syarat kawin kontrak, akan timbul akibkibat sebagai
berikut.

Akibat kawin kontrak terhadap suami adalah suammmeyai
hak untuk menikmati tubuh isteri kontraknya tetaigiak mempunyai
kewajiban untuk memberi nafkah kepada isteri kdmya tersebut.
Selama terikat dalam kawin kontrak, suami kontradrhbk untuk
mendapat perlakuan sebagai “suami” dalam pengemridrerhak untuk
mendapatkan pelayanan dan perlakuan sebagaimaakniay seorang
suami di dalam rumah tangga. Sebagai contoh benmakinta isteri
kontraknya untuk mengurus makanan dan pakaianngmatuTsaja biaya
yang dikeluarkan dari semua kegiatan tersebut akedasi suami kontrak.

Di pihak isteri kontrak, terjadinya perkawinan k@k berakibat
sebaliknya dari apa yang dialami suami. Isteri kaatvajib memberikan
tubuhnya untuk dinikmati oleh suami kontraknya dendidak ada hak

untuk meminta apalagi menuntut nafkah bagi diringgeri kontrak juga
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wajib melayani segala keperluan suami kontraknyagamana layaknya
isteri pada umumnya. Dalam hal ini tidak adanya d&@éan untuk
memberi nafkah kepada isteri kontrak dikarenakadu@akan isteri
kontrak walaupun mempunyai istilah “isteri” tetapgak lebih, sama
dengan budak suaminya. Hal inilah yang membedak&idipan suami
isteri dalam pernikahan yang wajar dengan pernikapang didasari
kontrak (tidak adanya kesetaraan dalam mendiskus#egala sesuatu
permasalahan sebagai mana layaknya pasangan ssheni pada
umumnya).

Di dalam akad nikah yang sebenarnya, pernikahamrbiianya
menjadi momen dihalalkannya hubungan badan antageshis kelamin
manusia, namun merupakan pernyataan kesediaan gueman beban
keluarga dan keturunan di masa depan. Seiring dedifpalalkannya hak
bercampur antara lelaki dan perempuan, secara tfoteebebankan pula
tanggung jawab di pundak lelaki untuk memberi nlafkaendidik, dan
melindungi lahir dan batin. Diminta ataupun tidakpami harus
memberikan kewajiban-kewajiban ini kepada 8tri

Walaupun suami dan isteri sama-sama mempunyai lak d
kewajiban dalam perkawinan, akan tetapi berbicareenganai
keseimbangan antara hak dan kewajiban, maka dakdnpdrnikahan
mut'ah ini sulit untuk diciptakan sebuah kondishd®gmng. Hampir 100%

perintah atau apapun yang keluar dari mulut suaonirkk merupakan

38 Abdul Halim, Peradilan Agama Dalam Politik Hukum Indonesid akarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2000), HIm. 175.
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aturan yang harus dipatuhi dan dijalankan oleh kstntraknya, tanpa ada
hak sedikitpun bagi istri kontrak untuk mengeluarkandapat.

Akibat hukum kawin kontrak dengan perkawinan yaalak abadi
dalam hal pemberian nafkah jelas-jelas terdapateoeran, dalam
perkawinan kekal abadi suami mempunyai kewajibatukumemenuhi
nafkah isterinya. Sedangkan dalam kawin kontrakktidemikian.

Akan tetapi dalam prakteknya dari wawancara yargkdkan
dengan isteri kontrak di daerah Warung Kaleng Qeatapat diketahui
bahwa suami kontraknya mau memberikan nafkah sekamanjadi isteri
kontrak. Menurutnya hal ini sangat tergantung kepaitiak laki-laki yang
menjadi suami kontrak. Jika kebetulan mendapatkams kontrak yang
“murah hati” maka nafkah yang diberikan selama m@anj isteri kontrak
dapat lebih dari cukup, akan tetapi jika kebetula@ndapatkan laki-laki
yang menjalani kawin kontrak memang benar-benaydaertujuan untuk
memenuhi hasrat biologisnya saja, maka jangan tagha akan banyak
memberikan uang sebagai nafkah selama menjadi kstetraknya. Laki-
laki seperti ini biasanya hanya menganggap bahwepueyai isteri
kontrak sama dengan membayar di depan seorangupelatuk ditiduri,
sehingga baginya mahar yang telah diberikannyadeesteri kontraknya
ketika menjalani akad nikah sudah merupakan najiety diberikannya
kepada isteri kontraknya.

Karena perkawinan yang dibina dengan dasar kawmtrddo tidak
lebih sama dengan menyewa pelacur untuk beberapatlaggal bersama

dan melayani seorang laki-laki yang berstatus suamirak, maka isteri
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kontrak juga tidak dapat protes apabila suami lkdmya melakukan
kawin kontrak lagi dengan orang lain. Sebaliknyayibateri kontrak,
selama menijadi isteri kontrak dari seorang laki;lekaka ia tidak berhak
untuk kawin lagi dengan laki-laki lain, baik dalgmerkawinan kontrak
maupun perkawinan selamanya.

Hal ini jelas sangat tidak adil bagi wanita dangsdrbertentangan
dengan Pasal 9 UU No. 1 Th. 1974 yang menentukawddSeorang
yang masih terikat perkawinan dengan orang laiaktidapat kawin lagi,
kecuali dalam hal yang tersebut dalam Pasal 3 &)atdan Pasal 4
Undang-undang ini.”

Seperti diketahui bahwa UU No. 1 Th. 1974 menggmutsip
perkawinan pasangan tunggal (monogami). Artinyaadam perkawinan
hanya ada satu orang suami dan satu orang is&rinHuntuk menjamin
kebahagiaan di dalam rumah tangga karena perkawiaag dilakukan
dengan lebih dari satu wanita atau laki-laki sumtuk mencapai
kebahagiaan. Akan tetapi sebagaimana juga ditemtub@ahwa ada
pengecualian mengenai hal ini, yaitu dalam hal yéiagur dalam Pasal 3
ayat (2) dan Pasal 4 UU No. 1 Th. 1974, yaitu malel perkawinan
berikutnya itu memang dikehendaki oleh para piltatapi tidak cukup
dikehendaki saja, tetapi juga harus dengan seemg&dilan (Pasal 3 ayat
(2) UU No. 1 Th. 1974). Dalam hal ini Pengadilannyea akan
memberikan izin apabila terpenuhi salah satu syaag ditentukan dalam
Pasal 4 UU No. 1 Th. 1974, yaitu apabila isterakidlapat menjalankan

kewajibannya sebagai isteri, isteri mendapat caealan atau penyakit
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yang tidak dapat disembuhkan, atau isteri tidak atlamelahirkan
keturunan. Walaupun dari sisi kemanusiaannya pastdrsirat satu rasa,
adanya ketidak saling setiaan diantara hubungamissteri.

Ketentuan di atas ditetapkan untuk memenuhi saahlksetentuan
Hukum Islam. Dalam agama Islam diperbolehkan bahstami
mempunyai lebih dari satu orang isteri, bahkan sarempat orang isteri
dalam waktu yang bersamaan. Akan tetapi pelaksaketentuan Hukum
Islam ini tidak boleh sewenang-wenang, oleh kaiarah para pembuat
UU No. 1 Th. 1974 menentukan syarat-syarat yangshdipenuhi oleh
seorang suami yang ingin mempunyai isteri lebih slwrang.

Semua ketentuan di atas tidak berlaku dalam kavantrék.
Seorang suami yang ingin kawin kontrak lagi ataupngin kawin
selamanya dengan wanita lain tidak harus mendapat dari isteri
kontraknya. Hal ini sesuai dengan ketentuan dalgaras perkawinan
kontrak, bahwa pada saat yang bersamaan suamiakat@ipat memiliki
isteri lebih dari seorang.

Kemungkinan besar hal-hal seperti inilah yang medgng
datangnya penyakit kelamin yang banyak dialami géesangan yang
melakukan kawin kontrak. Karena suami bebas unbgkHubungan” dan
kawin dengan wanita manapun, maka bukan tidak morggtah satu dari
wanita yang “disetubuhinya® telah mengidap penydaetamin seperti
spilis, raja singa, dan lain-lain, sehingga menistika laki-laki tersebut
melakukan kontak fisik dengan isteri kontrak yarggshngkutan. Dapat

pula penularan penyakit terjadi melalui laki-lalking sebelumnya sudah
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mengidap penyakit tersebut. Dalam hal ini memanghsaatu risiko
sering berganti-ganti pasangan adalah mengalamyag#n kelamin.
Bahkan bukan tidak mungkin penyakit yang ditularkatalah penyakit
HIV AIDS yang sangat berbahaya. Hal ini dikarenagara laki-laki yang
melakukan kawin kontrak sering merupakan warga mee@aing yang
sedang liburan atau bekerja di Indonesia.

Di lain pihak jika dilihat dari kedudukan isteri ikipak di dalam
masyarakat, maka kedudukan isteri kontrak serifg dikecehkan oleh
para penduduk setempat. Hal ini dikarenakan staheseka dapat
dikatakan sangat tidak jelas. Mereka sudah menikelapi tidak
mempunyai surat nikah. Hal ini sangat tidak menggkan bagi para
isteri kontrak. Akan tetapi biasanya hal itu tideklalu dipermasalahkan
oleh wanita yang bersangkutan, karena mereka swehghu sudah
mengetahui konsekuensi dari langkah yang merekgulemWalaupun
pandangan yang rendah dari masyarakat cukup megggaperasaan
isteri  kontrak, akan tetapi para isteri kontrak dsmng tidak
mempedulikan hal tersebut. Yang terpenting bagi ekeer adalah
terpenuhinya berbagai kebutuhan hidup yang selamaenjadi masalah
bagi mereka.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa hidupagab isteri
kontrak sangat jauh dari bayangan kebahagiaaninSelak mendapatkan
kasih sayang di dalam rumah tangga yang dibinaisyeri kontrak juga
belum tentu mendapatkan nafkah dari suami kont@krBandangan

masyarakat terhadap kedudukan isteri kontrak jag@at rendah. Selain
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itu masih juga dibayang-bayangi dengan risiko mkamga penyakit
kelamin.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa perkawiyang
seharusnya menjadi sumber kebahagiaan, telah berabajadi wahana
pelecehan dan sumber ketidakbahagiaan bagi wyanitg menjadi isteri
kontrak. Demikian juga bagi anak yang dilahirkadada perkawinan
kontrak itu.

Dalam kawin kontrak tidak diharapkan kelahiran aaegr anak.
Hal ini dikarenakan perkawinan tersebut hanyalalsitz¢ sementara,
sedangkan anak tidak dapat dihapuskan keberadaajikga telah
dilahirkan ke dunia.

Sebagai seorang anak yang dilahirkan dari perkawyaag tidak
sah anak menanggung akibat negatif dari perkawkwrtrak ibunya.
Akibat-akibat tersebut adal&h
a. Status anak yang dilahirkan dianggap sebagai amddk tsah.

Konsekuensinya, anak hanya mempunyai hubungan tpetangan
ibu dan keluarga ibu. Artinya, si anak tidak meminhubungan
hukum terhadap ayahnya (Pasal 42 dan Pasal 43 UU Nb. 1974
jo. Pasal 100 KHI). Di dalam akte kelahirannyaptaiusnya dianggap
sebagai anak luar nikah, sehingga hanya dicantumé&ara ibu yang
melahirkannya. Keterangan berupa status sebaghkilaaanikah dan
tidak tercantumnya nama si ayah akan berdampakasangndalam

secara sosial dan psikologis bagi si anak dan gumengan kata lain

%9 Ratna Bataramurti, Perlindungan hukum bagi wanitafittp://www.lbh-apik.or.id
diunduh 6 Oktober 2009
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telah terjadi penyia-nyiaaan anak. Anak hasil kawontrak sulit

disentuh oleh kasih sayang orang tua (ayah). Kehidioya yang tidak
mengenal ayah membuatnya jauh dari tanggung javeaddligikan

orangtua, asing dalam pergaulan, sementara meatdérpelakang.
Keadaannya akan lebih parah jika anak tersebutmmeran. Kalau
orang-orang menilainya sebagai perempuan murahsakah dia
menemukan jodohnya dengan cara yang mudah? Kalan ohan

mentalnya lemah, tidak menutup kemungkinan dia akemgikuti

jejak ibunya.

. Ketidakjelasan status anak di muka hukum, mengttabahubungan
antara ayah dan anak tidak kuat, sehingga bisa samu waktu
ayahnya menyangkal bahwa anak tersebut adalah karalungnya.
Minimnya interaksi antara keluarga dalam kawin kaktapalagi

setelah perceraian, membuka jalan terjadinya penkaw antara
sesama anak seayah yang berlainan ibu, atau bpekesawinan anak
dengan ayahnya. Sebab tidak ada saling kenal aicantereka.

. Anak tidak berhak atas biaya kehidupan dan penaindikafkah dan
warisan dari ayahnya. Menyulitkan proses pembagema warisan.
Ayah anak hasil kawin kontrak — lebih-lebih yandgjrepberjauhan —
sudah biasanya sulit untuk saling mengenal. Peaerdan pembagian
harta warisan tentu tidak mungkin dilakukan sebelumlah ahli

waris dapat dipastikan. Pencampuran adukan nasalebih-lebih

dalam kawin kontrak bergilir sebab disini sulit nmestikan siapa ayah
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dari anak yang akan lahir. Karenanya dalam halbagian pewarisan
pun menjadi sulit adanya.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa akibatuhu yang
dialami anak sebagai hasil hubungan suami istdend&kawin kontrak
semuanya bersifat negatif dan tidak ada yang memgkan. Belum lagi
lingkungan sosial tempat anak tinggal. Kedudukaaka®bagai anak yang
tidak sah dapat menjadi bahan ejekan dan cemodrmaanttemannya.
Adanya keadaan seperti ini jelas akan memberi aikpaikologis kepada
anak.

Hal ini menjadi lebih buruk lagi bagi anak karenaala harus
mengalah untuk tidak merasakan kasih sayang ibukgeena ibunya
harus tetap menjalankan kewajibannya sebagai idtertrak yang
notabene berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan gisiolsuami
kontraknya. Keberadaan anak dapat membuat istemjagiesulit untuk
melaksanakan kewajibannya dengan baik, sehinggagdeali anak yang
dilahirkan dari perkawinan kontrak tidak diasuh aaclangsung oleh
ibunya, tetapi diserahkan kepada vyaitu orang @ma®elain itu untuk
biaya hidup anak, suami belum tentu mau ikut megang biaya yang
diperlukan. Hal ini sangat tergantung kepada kedvatdkari suami kontrak
tersebut. Jika suami kontrak tidak mau ikut menanggbiaya hidup
anaknya hal itu juga tidak dapat disalahkan, kardnalalam kawin
kontrak biasanya tidak ada perjanjian yang berkaitengan pemenuhan

biaya hidup anak.
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Semua hal yang diuraikan di atas terungkap daii paselitian
terhadap wanita yang mempunyai anak sebagai berawinan kontrak
di daerah Warung Kaleng Cisarua. Dari 3 (tiga) gramanita yang
mempunyai anak dari perkawinan kontrak, yang gaitigk suami peduli
dan ikut membantu biaya hidup anak, tetapi yang ldunnya lagi tidak
peduli / tidak mau tahu dengan keberadaan anagttatr.s

Akan tetapi walau bagaimanapun keadaan yang dijadéeh
seorang isteri kontrak, ia tidak dapat meminta Kaadmelalui hukum.
Hal ini dikarenakan hukum positif Indonesia sentittak mengakui kawin
kontrak. Dengan demikian peraturan perundang-uratardj Indonesia
sendiri sampai dengan saat ini tidak mempunyaissalotuk mengatasi
ketidakadilan yang terjadi pada sebuah rumah tagggg dibangun atas

dasar kawin kontrak.

2.4.2. Akibat Hukum Kawin Kontrak terhadap Keduduk an Isteri dan
Anak setelah Berakhirnya Kawin Kontrak

Sebagai sebuah kontrak, maka pada akhirnya ketddauwang
diperjanjikan telah sampai maka kawin kontrak iterdikhir. Dengan
berakhirnya kawin kontrak maka berakhir pula rurteaigga yang dibina
dengan dasar kawin kontrak. Dengan berakhirnya rkdwntrak, maka
berakhir pula segala hak dan kewajiban yang tirdbul kawin kontrak.

Isteri yang tadinya menikmati fasilitas yang dikiilisuami
kontraknya, maka dengan berakhirnya kawin kontratkakt akan

mendapatkan fasilitas tersebut lagi. Seorang kki-yang telah selesai
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masa kawin kontraknya tidak mempunyai kewajibarukimhemberikan
apapun bagi wanita yang telah menjadi mantan iktartraknya. Hal ini

sangat ironis, mengingat alasan sebagian besatavgang melakukan
kawin kontrak adalah untuk mencukupi kebutuhan priga. Dengan
demikian setelah habis masa perkawinan kontraksyawanita akan
kembali menjalani hidup seperti semula, hidup yaegba kekurangan.
Hal ini sangat memberatkan wanita, karena setelamjatani kawin

kontrak, susah bagi wanita tersebut untuk mendapatkki-laki lain

sebagai suami sejatinya, sehingga jika ditinjau ddwmak wanita, kawin
kontrak akan sangat merugikan wanita.

Akan tetapi dalam prakteknya, suami kontrak tetsgmiverikan
“sangu” kepada isteri kontraknya yang berupa sebmbang untuk
menunjang kebutuhan hidupnya. Akan tetapi pembaugamy ini bukan
merupakan kewajiban mutlak dari mantan suami k&ntsehingga ada
tidaknya pemberian uang ini sangat tergantung pestzaikan suami
kontrak. Demikian juga dalam kaitannya dengan ahekakhirnya kawin
kontrak membuat suami kontrak menjadi tidak mempurkewajiban
untuk memberikan biaya hidup anaknya, walaupun amakdalah anak
kandungnya sendiri.

Jika dilihat dari kedudukan mantan isteri kontrakjaka
berakhirnya kawin kontrak membuatnya kembali béustésingle”. Akan
tetapi statussingle di sini bukan dalam artian sebagai janda ataupun
perawan. Hal ini dikarenakan jika dianggap sebapeida, maka

seharusnya ada proses perceraian sebagaimanaigéumgdadlam UU No.
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1 Th. 1974. Sebagaimana diketahui bahwa percemaérurut UU No. 1
Th. 1974 hanya dapat dilakukan di depan sidang &klag. Akan tetapi
tidak demikian halnya dengan perceraian menurtgi \k@win kontrak,
tidak ada sidang ataupun cara-cara lain untuk dieiya perceraian,
misalnya dengan diceraikan melalui amil yang taainpenikahkan
pasangan tersebut. Jadi dalam kawin kontrak perleawberakhir begitu
saja tanpa ada proses apapun. Setelah sampai yakgudiperjanjikan,
maka berakhirlah perkawinan kontrak yang dilaksanak

Oleh karena itulah dalam masyarakat, khususnya druwg
Kaleng Cisarua, perempuan yang pernah menjadi istetrak biasanya
akan kembali menjadi isteri kontrak bagi laki-lagang lain. Hal ini
dikarenakan sulit bagi mereka untuk mendapatkamsyang benar-benar
mau menerima keadaan mereka apa adanya.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa siapapark laki
maupun wanita, baik yang bersikap pro maupun korgkan sepakat
dalam menilai, siapa yang diuntungkan dan siapa yhrugikan dalam
masalah nikah mut'ah. Manakala sebuah percerdanparpisahan antara
suami istri terjadi, jelas pihak wanita yang palinggrasakan getahnya
dalam kawin kontrak kaum perempuan yang lugu, pdkidas, penuh
pengabdian, penuh pengorbanan, penuh kesetiaanekaledt yang
akhirnya menjadi korban yang sengsara. Sementaek paki-laki yang
telah mengawininya belum tentu akan memberikanatien lagi kepada

bekas isteri kontrakny#.

% Abdul Halim,op.cit. him. 177.
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Penderitaan yang dialami isteri kontrak sesudabkbémya kawin
kontrak juga meliputi penderitaan secara psikologgagi wanita,
pernikahan adalah salah satu tujuan hidupnya. Bagjeka mencintai
seseorang dan mengabdi kepadanya adalah segatgagalaka seorang
wanita menemukan orang tempat tambatan hatinyaampakgorbanan
sebesar apapun bisa ia berikan. Sudah kodrat wamitigeka hidup untuk
mencintai. Kebahagiaan yang hakiki bagi wanita rkal@amereka bisa
mencintai, memberi dan berkorb&n.

Sepanjang cinta masih bersemi dalam hatinya, tichakgkin
wanita rela melepas suaminya untuk pergi jauh d&nkembali karena
masa kontrak ikatan pernikahan telah habis. Bagrasg wanita yang
mencintai dengan tulus, ini adalah hal yang mukt&leicuali bagi mereka
yang begitu yakin bahwa syariah ini disunahkan Wll@an mereka
berusaha membuang perasaan mereka sendiri demidasuiya kepada
Allah. Namun yang jelas, duka yang ditinggalkan ekar ditinggal
suaminya akan membuat wanita menjadi sedih. Wapaag telah
memberikan cinta tulus kepada suaminya, ia wujuddalam bentuk
penyerahan jiwa dan raganya secara total, akan sremepp kebahagiaan
yang ia butuhkan. Perpisahan yang harus terjadenkarmatas waktu
pernikahan mut'ah telah habis akan mengikis kebahagya itu menjadi
duka yang dalam Sesedih apapun laki-laki berpissigah istrinya, masih
lebih sedih lagi perasaan wanita yang harus bérglsagan orang yang ia

cintai. Ini disebabkan juga karena wanita melibatkaluruh perasan dan

“I Muhammad Husni, edjukum Islam Indonesia : Perkembangan dan Pertumbuha
( Bandung:Rosda Karya, 1991), him.225.
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emosinya dalam setiap ia berhubungan badan deogang yang ia
cintai. *2

Kalau laki-laki diperbolehkan memiliki lebih darats! isteri, itu
karena secara psikologis mereka tak terpengarutgaderpergiliran
tersebut. Mereka bisa membagi cintanya kepada-isterinya itu. Lain
dengan wanita. Jika wanita jatuh cinta, mereka eemdy akan
menyerahkan seluruh cintanya kepada seorang laki-fecara normal
mereka bisa dimadu, tetapi tak akan bisa memilika duami pada saat
yang bersamaan, kecuali jika cintanya tidak tuhasya berpura-puta

Syariah nikah mut'ah hanya akan menguntungkan agika
mereka bisa membatasi cinta mereka kepada suanasiu Alahkan
melakukannya tanpa cinta sama sekali. Misalnya kaemeelakukannya
hanya karena kebutuhan ekonomi, status, atau sekagia menolong
orang tuanya yang mengalami kesulitan ekonomi.pletiasan-alasan ini
adalah alasan yang sangat rapuh untuk membinals&bliarga.

Selain merugikan pihak wanita, siapa lagi yang a#angikan
dengan pernikahan cara ini? Belajar dari kisah jnidimarhumah putri
Diana, yang mengorbankan dirinya untuk bisa berntadelama belasan
tahun dalam kehidupan keluarga yang tidak harmoB&ama itu ia
berjuang untuk bertahan menghadapi konflik dengams upayanya
menyembunyikan konflik tersebut dari mata anak-agak kekeringan

jiwa dari belaian kasih sayang suami, sendiri medgpi

2 Tjun Suryaman,edHukum Islam Indonesia:Pemikiran dan Prakté&andung:Rosda
Karya, 2009), him.156.

3 Mohammad Daud AliHukum Islam: Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukutantsdi
Indonesia(Jakarta :PT.Raja Grafindo Persada , 2001), htm. 8
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ketidakharmonisan hubungan dengan mertua, semumeitlyebabkannya
mengalami stress dalam tingkatan yang amat tifiggi.

Kalau Diana bisa bertahan, itu adalah karena deait-anaknya. Sebagai
mantan guru play grup Puteri Diana cukup menguasébde pendidikan
anak dengan baik. Salah satu yang ia yakini adadéiwva figur ayah dan
ibu, bagi anak memiliki arti mutlak dan tak tergkan. Itu sebabnya, ia
memilih  bertahan dalam pernikahannya dengan risik@ng
menyengsarakan dirinya, demi memberikan pendidi&draik bagi putra-
putranya. Kalau akhirnya ia memilih bercerai, keadaudah tidak terlalu
parah karena putra-putranya sudah menginjak deviesar pendidikan
yang mereka peroleh sudah cukup mantap untuk mdagha
permasalahan dalam kehidupan.

Di lain pihak, bagi anak yang lahir dari kawin k@i juga tidak
sedikit penderitaan yang ditinggalkan. Masyarakalt tagi berdebat
tentang begitu buruknya akibat yang harus didaitak jika orang tua
mereka harus bercerai. Bukti telah berbicara, aaalg dibesarkan dalam
kondisi ini kelak ketika dewasa memiliki kecendegan menjadi orang
yang bermasalah, sukar diatur, dan lain-lain. Secaunnatullah,
pendidikan anak baru akan optimal jika ditangaahayah dan ibu.

Anak yang lahir dari nikah mut'ah bisa jadi akan ngaami
penderitaan. Dari segi biaya hidup juga sudah ddipastikan bahwa anak
yang lahir dari kawin kontrak harus menerima konseisi

ketidakpedulian ayahnya atas biaya hidupnya. Dipsagnitu juga bisa

“ Devita, “Sakralnya perkawinah http://www.w3.org diunduh 10 Oktober 2009.
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jadi seumur hidupnya akan menjadi objek penghinaamn-teman dan
masyarakat yang ada di sekitarnya sebagai anak tydalg mempunyai
bapak. Di samping itu juga anak tersebut harus ladeae tidak pernah
mengecap kasih sayang dari ayahnya sejak dariirtdethsampai dengan
dewasa.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa anak yahg dari
kawin kontrak akan selalu merasakan penderitaak skjri kelahirannya
sampai masa dewasanya. Hal inilah antara lain yagm dihindari
dengan dilakukannya pelarangan kawin kontrak. Namalaupun kawin
kontrak telah dilarang tetapi nyatanya kawin kdntreasih terus

berlangsung.

2.4.3. Akibat Hukum Kawin Kontrak terhadap Harta Perkawinan

Sebuah perkawinan walaupun hanya berlangsung getulkentara,
bagaimanapun mempunyai waktu ketika suami isterseteit hidup
bersama. Demikian juga dalam perkawinan kontrakamaal ini penulis
menggunakan dasar Undang-undang Perkawinan dan ikksmBblukum
Islam karena pada prinsipnya perkawinan yang didakuoleh pasangan
yang kawin kontrak adalah perkawinan Islam. Dalamd&hg-undang
Perkawinan,

Pasal 35 :

(1)Harta benda yang diperoleh selama perkawinanadeharta
bersama

(2)Harta bawaan dari masing-masing suami dan ist@n harta

benda yang diperoleh masing-masing sebagai hadiab a
warisan adalah di bawah penguasaan masing-mashapae

Universitas Indonesia

Kawin kontrak..., Renny Widhayantie F., FH Ul, 2011.



55

hadiah atau warisan adalah di bawah penguasaangwasising
sepanjang para pihak tidak menentukan lain.

Pasal 37
Bila perkawinan putus karena perceraian, hartsanea diatur
menurut hukumnya masing-masi

Dalam Kompilasi Hukum Islam
Pasal 86:

(1)Pada dasarnya tidak ada percampuran harta sdamiisteri
karena perkawinan.

(2)Harta isteri tetap menjadi hak isteri dan dilaigeenuh olehnya,
demikian juga harta suami tetap menjadi hak suaami dikuasai
penuh olehnya.

Pasal 87:

(1)Harta bawaan dari masing-masing suami dan idgeriharta yang
diperoleh masing-masing sebaga hadiah atau wamdsktah di
bawah penguasaan masing-masing, sepanjang par& ek
menentukan lain dalam perjanjian perkawinan.Suaem asteri
mempunyai hak untuk melakukan perbuatan hukum &&sa
masing-masing berupa hibah, hadiah, sodagoh atawéa

Pasal 97:
Janda atau duda cerai hidup masing-masing berhadrciea dari
harta bersama sepanjang tidak di tentukan laiandgberjanjian

perkawinan.

Dari ketentuan di atas dapat diketahui bahwa sehgeu dengan

berakhirnya perkawinan menurut Undang-undang perikaw, maka harta

yang tercipta dalam perkawinan menjadi harta bessadan oleh

karenanya apabila terjadi perceraian harta tersgibagi dua sama besar.

Akan tetapi di dalam kawin kontrak ketentuan teutedama sekali tidak

berlaku. Dengan demikian putusnya perkawinan dakamvin kontrak,

tidak akan menyebabkan dilakukannya pembagian barsama.
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Selain tidak ada harta bersama, kawin kontrak fitzk menyebabkan
hubungan saling mewaris antara suami dengan iktarirak. Karena
sebagaimana dikemukakan dalam syarat-syarat kawimrdk, salah
satunya menyatakan bahwa “Istri atau pasangan avadék memiliki hak
waris.” Artinya bahwa walaupun suami kontrak meglg pada saat
kawin kontrak masih berlangsung, isteri kontrakakidberhak untuk
mendapatkan harta warisan dari suami kontraknya.

Di dalam sistem hukum Indonesia keinginan isterntkak untuk
mewarisi harta suami kontraknya tidak dapat dinkatasecara hukum.
Hal ini dikarenakan secara hukum kawin kontrak Kidiapat dikatakan
sebagai perbuatan hukum, sehingga akib&tnya
1. Isteri tidak dianggap sebagai istri sah;

2. Isteri tidak berhak atas nafkah dan warisan daansujika ia
meninggal dunia;

3. Isteri tidak berhak atas harta gono-gini jika teérjperpisahan,
karena secara hukum perkawinan dianggap tidak peengadi.

Adanya kenyataan yang demikian sama sekali tidpktddiprotes oleh
pihak isteri atau diajukan ke depan Pengadilan.ialikarenakan status
perkawinan yang mereka lakukan tidak diakui dalastesy hukum
Indonesia. Selain itu dari awal isteri kontrak juganyadari konsekuensi
dari perkawinan kontrak yang mereka lakukan akambuat dia tidak

memiliki hak sebagaimana perkawinan pada umumnya.

4> Ratna Batara Murti , Op.Cit.
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Demikian pula bagi anak. Adanya kawin kontrak tisdaémbuat anak
menjadi ahli waris ayahnya. Ketentuan seperti undad diatur dengan
jelas di dalam Al-qur'an. Dengan demikian tidak &#@aguan mengenai
hal ini. Dalam prakteknya di Warung Kaleng Cisaroaelum pernah ada
anak hasil kawin kontrak yang pernah melakukan petan harta dari
ayah kandungnya. Dari hasil wawancara yang dilakukengan mantan
isteri kontrak yang punya anak dari perkawinan iakitya, dapat
diketahui bahwa tidak dilakukannya penuntutan terselikarenakan dua
hal, yaitu pertama karena anak hasil kawin kontregtasa sadar bahwa
penuntutan pembagian harta ayahnya adalah tidakgkmurAlasan kedua
adalah karena anak tidak mengetahui secara petsegsddaan ayahnya.

Selain kenistaan dan kezoliman yang dirasakan afetk isteri dari
kawin kontrak, hal ini pun berkaitan erat dengangb@an kependudukan
di suatu negara, yaitu dalam mewujudkan tertib adstiasi menjadi tidak
tercapar’’

2.5. Pandangan MUI Dalam Fenomena Kawin Kontrak

Majelis Ulama Indonesia sebagai Organisasi Keagamyang
menaungi kepentingan-kepentingan umatnya berdasddta cara yang
islami pun mempunyai pandangan yang mengatakanakhwin kontrak
adalah illegal.Perlu diketahui, bahwa kebenaramuné ajaran Islam

adalah jika sesuai dengan firman Allah SWT dalar@aan al-karim dan

“®\Wawancara dengan nara sumber, Bapak DjamallugituskKUA Bogor
Timur.(Bogor, 2 Maret 2010)
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sesuai dengan petunjuk rasulullah SAW dalam suryshsebagaimana

dinyatakan dalam sebuah hadfs :

“Aku tinggalkan kepada kalian dua hal yang kaliashak akan tersesat
jika berpegang teguh kepada keduanya: kitab AlEfg(ran) dan sunna
rasulNyd .

Dari hadis tersebut dapat diketahui bahwa ajaraug yiaak sesuai dengan
kitabullah dan sunnah rasulNya adalah ajaran yarsgsat jalan, termasuk
dalamhalpernikahan.

Dalam ajaran Islam, maksud utama dari pernikahansélain sebagai
ibadah adalah untuk membangun ikatan keluarga kanggyeng (mitsagan
ghalidzha) yang dipenuhi dengan sinar kedamaisgkin@a), saling cinta
(mawaddah), dan saling kasih-sayang (rahmah). Demggitu, ikatan
pernikahan yang tidak ditujukan untuk membangunaturtangga secara
langgeng, tidaklah  sesuai dengan tujuan ajaran misla
Di samping itu, jika kita tengok sejarah awal Is|adn mana ketika itu
masyarakat jahiliyah tidak memberikan kepada warti@k-haknya
sebagaimana mestinya karena wanita ketika itu lelmnggap sebagai
barang yang bisa ditukar seenaknya, dapat kitdnebetapa ajaran Islam
menginginkan agar para wanita dapat diberikan fzdoya sebagaimana
mestinya. Oleh karenanya, dengan syariat nikah raétglam ini, ajaran
Islam ingin melindungi para wanita untuk mendapathak-haknya. Para
wanita tidak dapat dipertukarkan lagi sebagaimaaraan jahiliyah. Para
wanita selain harus menjalankan kewajibannya seébagd, juga
mempunyai hak untuk diperlakukan secara baik (nyaia@h bil ma’ruf),
dan ketika suami meninggal ia juga dapat bagian lkarta warisan.
Demikian tujuan nikah menurut ajaran Islam. Sedangkikah mut'ah
adalah nikah kontrak dalam jangka waktu tertenthirgjga apabila
waktunya telah habis maka dengan sendirinya nigegebut bubar tanpa
adanya talak. Dalam nikah mut’ah si wanita yang jagéristri juga tidak

47 Al Imam An Nawawi, op.cit.
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mempunyai hak waris jika si suami meninggal. Dengagitu, tujuan
nikah mut'ah ini tidak sesuai dengan tujuan nikagnarut ajaran Islam
sebagaimana disebutkan di atas, dan dalam nikalahmiai pihak wanita
teramat sangat dirugikan. Oleh karenanya nikah ahuiii dilarang oleh
islam.

Dalam hal ini syaikh al-Bakri dalam Kkite/a I'anah at-Thalibin

menyatakarf®

“Kesimpulannya, nikah mut'ah ini haram hukumnyaka&¥i ini disebut
nikah mut’ah karena tujuannya adalah untuk menasenangan belaka,
tidak untuk membangun rumah tangga yang melahigk@ak dan juga
saling mewarisi, yang keduanya merupakan tujuamatalari ikatan
pernikahan dan menimbulkan konsekwensi langgenpas@kahan
Memang benar bahwa nikah mut’ah ini pernah dib@dehketika awal
Islam, tapi kemudian diharamkan, sebagaimana dikgat oleh al-Imam
an-Nawawi dalam kitabnya Syarh Shahih Musfif:

“Yang benar dalam masalah nikah mut’ah inil@debahwa pernah
dibolehkan dan kemudian diharamkan sebanyak dua; kalkni
dibolehkan sebelum perang Khaibar, tapi kemudidrardimkan ketika
perang Khaibar. Kemudian dibolehkan selama tiga hkatika fathu
Makkah, atau hari perang Authas, kemudian setélatiharamkan untuk
selamanya sampai hari kiamat.”

Alasan kenapa ketika itu dibolehkan melaksanak&@ahnmut’ah, karena
ketika itu dalam keadaan perang yang jauh daij gthingga para sahabat

yang ikut perang merasa sangat berat. Dan lagi pada itu masih dalam

48 Syaikh Al Bakri,Tanah At Thalibin"http://www.Bangapry.Wordpress.comiunduh 20 Maret 2010
49 Al Imam an -Nawawi fiikah mut'alyhttp//www.whatismutah.cogrdiunduh 20 Maret 2010.
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masa peralihan dari kebiasaan zaman jahiliyah. degar jika Allah
memberikan keringanan (rukhshah) bagi para sahldt#ta itu. Ada
pendapat yang membolehkan nikah mut'ah ini ber#asafatwa sahabat
Ibnu Abbas r.a., padahal fatwa tersebut telah tireMeh Ibnu Abbas
sendiri, sebagaimana disebutkan dalam kitab fighuasah:Diriwayatkan
dari beberapa sahabat dan beberapa tabi’'in batkah mut’ah hukumnya
boleh, dan yang paling populer pendapat ini dirikaa kepada sahabat
Ibnu Abbas r.a., dan dalam kitab Tahzhib as-Surikatakan: sedangkan
Ibnu Abbas membolehkan nikah mut'ah ini tidaklalsesa mutlak, akan
tetapi hanya ketika dalam keadaan dharurat. Aktapit&ketika banyak
yang melakukannya dengan tanpa mempertimbangkanakewtannya,
maka ia merevisi pendapatnya tersebut. la berKataa lillahi wainna
ilaihi raji'un, demi Allah saya tidak memfatwakaeperti itu (hanya untuk
kesenangan belaka), tidak seperti itu yang sayakag. Saya tidak
menghalalkan nikah mut'ah kecuali ketika dalam leeed dharurat,
sebagaimana halalnya bangkai, darah dan daging ketika dalam
keadaan dharurat, yang asalnya tidak halal kedoadji orang yang
kepepet dalam keadaan dharurat. Nikah mut'ah imiasseperti bangkai,
darah dan daging babi, yang awalnya haram hukuntagaketika dalam
keadaan dharurat maka hukumnya menjadi boleh”Nardamikian,
pendapat yang menghalalkan nikah mut’ah tersebdaklah kuat untuk
dijadikan dasar hukum. Sedangkan pendapat yang hmaemgkannya

dasar hukumnya sangat kuat, sebab dilandaskanadi sdis shahih
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sebagai berikut 3*Diriwayatkan bahwa sahabat Ali r.a. berkata:
Rasulullah s.a.w. melarang nikah mut'ah ketika pgr&haibar” Hadis
dianggap shahih oleh imam Bukhari dan Muslim.“Daijatkan bahwa
sahabat Salamah bin al-Akwa’ r.a. berkata: Rasaliulls.a.w.
memperbolehkan nikah mut’ah selama tiga hari padart Authas (ketika
ditundukkannya Makkah, fathu Makkah) kemudian (séte itu)
melarangnya” HR. Muslim. Diriwayatkan dari Rabi’nbiSabrah r.a.
sesungguhnya rasulullah s.a.w. bersabda: “wahanliaek manusia,
sesungguhnya aku pernah mengizinkan nikah mutah, s¢sungguhnya
Allah telah mengharamkannya sampai hari kiamath okarenanya
barangsiapa yang masih mempunyai ikatan mut'ah makgera
lepaskanlah, dan jangan kalian ambil apa yang tedéian berikan kepada
wanita yang kalian mut'ah” HR. Muslim, Abu Dawudp-Basai, Ibnu
Majah, Ahmad, dan Ibnu Hibban.Hadis-hadis terseukiup kuat untuk
dijadikan pijakan menetapkan hukum haram bagi nikatiah, dan sangat
terang benderang menjelaskan bahwa Islam melaigag mut’ah. Oleh
karena itu, jika saat ini ada yang melaksanakaamikut’ah maka ia telah
dianggap melanggar ajaran Islam dan secara otomiafinya tersebut
batal, sebagaimana disebutkan oleh al-lmam an-Nawiaam Syarh
ShahihMuslim?*

“Para ulama sepakat (ijjma’) bahwa jika saat ini gdag melaksanakan
nikah mut’ah maka hukumnya tidak sah (batal), lseltelum atau sesudah

dilakukan hubungan badan.”

*0Jmam Bukhari dan Muslim,Ketentuan nikah mut'ah http//www.myguran.com
diunduh 1 April 2010.
L Al Imam An nawawi, op.cit.,
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Dari penjelasan yang panjang-lebar tersebut, ddatnpulkan bahwa
nikah mut'ah pernah dibolehkan ketika zaman rasauls masih hidup,
tapi kemudian diharamkan oleh rasulullah s.a.w.pgarhari kiamat. Jika
ada yang melaksanakan nikah mut'ah pada masa sgkaraka nikah
mut'ah tersebut hukumnya batal, dalam Islam peha@kaselain harus ada
wali juga harus ada yang menjadi saksi, sehinggg tearus ada orang
yang menyaksikan. Selain itu, ajaran Islam jugagaammenganjurkan
adanya walimah(semacam pesta). Tujuannya, agarkseimanyak orang
yang menjadi saksi bahwa kedua orang tersebut telahjalin ikatan
pernikahan. Saksi ini penting, karena setelah akkdh selesai kedua
mempelai, yakni suami dan istri, saling mempunyak-hak perdata,
misalnya dalam hal warisan. Jika ada sengketardukléan hari, misalnya,
maka kedudukan istri untuk menuntut haknya akanakemkuat, karena
ada banyak saksi. Ketentuan ini tentu tidak bertakibadap nikah mut'ah,
karena dalam nikah mut'ah ketika jangka waktu peiman telah habis,
maka tanpa talakpun secara otomatis tidak adaldgingan antara kedua
orang tersebut. Dan jangan lupa, dalam nikah musé#h tidak berhak
mendapat warisan dari suami, ketika, misalnya, &ugm tersebut
meninggal. Tegasnya, dengan nikah mut'ah, paratavgang menjadi istri
kedudukannya sangatlah lemah. Oleh karenanya Istearang nikah
mut’ah tersebut. Apabila kita renungkan dengan Yatig jernih, betapa
ajaran Islam itu sangat indah, jika dilaksanakamgde tulus ikhlas, sesuai
dengan kehendak Allah SWT. Sekarang tinggal kemauan

kesungguhan dari kita, umat manusia, untuk tunduk Mematuhi sabda
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rasulullah s.a.w. tersebut. Kemuliaan di sisi AIBWT adalah bagi orang
yang rela mendahulukan dan tunduk kepada aturaariya
sebagaimana disampaikan oleh utusanNya. Oleh kayanasaya
menyarankan kepada ibu, selagi masih ada kesempsegeralah
menyatakan penyesalan secara bersungguh-sungggandeertaubat, dan
mulailah dengan ikatan pernikahan yang diridhaiholllah SWT.
Yakinlah, bahwa ampunan Allah itu maha luas, daaptean hati bahwa
Allah‘azza wajalla akan senantiasa bersama orang yanduk terhadap
aturan-aturanNya.

Dari Al-quran dan hadits-hadits shahih yang maeaigra
dilakukannya mut’ah, maka sangat jelas bahwa nikait'ah menurut
Hukum Islam adalah haram. Di Indonesia pelarangiahmmut’ah (kawin
kontrak) dilakukan dengan dikeluarkannya fatwa imateawin kontrak
oleh MUI (Majelis Ulama Indonesia). Dengan keluarfgtwa haram ini
semakin jelas bahwa praktek mut'ah (kawin kontrékpk mendapat
tempat dalam sistem hukum Indonesia. Adanya peagrar kawin
kontrak sampai hari kiamat membuat semua orangnlsnpa kecual
tidak boleh melakukan kawin kontrak.

Namun demikian tidak semua umat Islam sepakat batikeh
mut'ah adalah haram. Masih ada kelompok yang peardmhwa nikah
mut’ah adalah halal. Nikah mut'ah memang telahfgite@an berbeda
diantara umat Islam sejak dahulu sampai akhir zadda yang percaya
bahwa nikah mut'ah pernah diizinkan oleh Nabi Mumaa dan

kemudian dilarang oleh Nabi. Ada juga yang peraaikah mut'ah telah
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diizinkan oleh Nabi Muhammad dan Nabi Muhammad ktiggernah
melarang nikah mut'ah tersebut; karena Nabi Muhainitidak pernah
membatalkan Al-Quran atau membatalkan Surah Andis®24 yang
dianggap sebagai dasar pembolehan nikah mut'atertsdiketahui Surah
Annisa 4:24 menyatakan bahwa :"Maka isteri-isteaimk yang kamu
nikmati (mut'ah) di atas mereka, berikanlah kepat&reka maharnya
sebagai suatu kewajibarf”

Berdasarkan pemikiran sebagaimana dikemukakanadi abtaka
sampai sekarang masih ada orang yang menghalalikam mutah.
Mereka berasal dari kelompok Syi'ah.

2.6. Peranan Serta Upaya Aparat Dan Wakil Rakyat Deam Hal
Meniadakan Kawin Kontrak

Kawin kontrak, pernikahan dengan batas waktu tarfepang
dilakoni oleh sebagian masyarakat adalah bentuiipgangan terhadap
prinsip-prinsip Islam.

"Kawin kontrak itu hubungan pernikahan yang disgpiakerlangsung
dalam batas waktu tertentu. Kalau konteksnya hamyak pemenuhan
kebutuhan biologis dan berakhir dalam waktu yanghtedisepakati,
maka hal ini tidak dibolehkan dalam ajaran Islarkdta Ustad S.
Mudzakir Assagaf kepada ANTARA. Menurutnya, hubungatara laki-
laki dan perempuan yang dibangun melalui pernikababstansinya
bukan sekadar pemenuhan kebutuhan biologis semmadajnkan juga
untuk membangun struktur sosial yang baik, melamgenerasi penerus
yang berakhlak dan berkualitas serta hubungan suatri yang

membawa ketenangatf.

*2 Shaik Al Bakri, op.cit.
3 Mudzakir Assagaf,Perlu proses sitemis bagi pelaku kawin kongtalkntara(Januari
2010),him.89.
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"Intinya, ada konteks yang lebih besar daripadeedak perkawinan
untuk memuaskan kebutuhan biologis, sehingga ditateks ini kawin
kontrak dianggap sebagai suatu penyimpangan tgsha@aan Islam,”
katanya. Secara pribadi ia menilai seharusnya gherilseperti itu
ditinggalkan, karena kalau tetap dilakoni maka bé&dsvin kontrak
dengan berzina sangat tipis dan tidak ada subtapatapa selain
pemenuhan kebutuhan biologis semata, kendati kawkamtrak
dilegitimasi dengan proses tertentu sehingga diamdggal, katanya.
Masih menurut Mudzakir Assagaf, Beliau berharap gramah membuat
regulasi yang bisa meminimalisir perilaku-perilatersebut sehingga
tidak mengganggu tatanan kehidupan sosial budayg kebih baik di
Indonesia. "Harus ada sebuah proses sistemis umerkbina moral
pelaku kawin kontrak. Kalau perlu dibuatkan atuegau perda yang
dapat meminimalisir munculnya perilaku menyimparngpesti itu,"
katanya

Terhadap Undang-undang Perkawinan Nomor 1/1974kuieri
Peraturan Pemerintahnya Nomor 9/1975 dipandanghgureemadai dan
menunjukkan  bahwa memang semua merasakan perlunya
penyempurnaan di sana sini khususnya mengenaiti@p&sikum bagi
kawin kontrak. Dikarenakan semakin maraknya daketam “legal”
untuk melakukan kawin kontrak, yang bisa semakirmioe adanya
pertambahan penduduk dari anak-anak yang dilahidddahat kawin
kontrak menjadi anak-anak yang minim kesejahteraga sehingga
dapat menjadi pencetus sebagai anak-anak jalankk. kBehingga
terkadang adanya pemalsuan surat nikah yang dibledt oknum
tertentu, demi keinginan dari pihak pasangan kawintrak ini. Sudah
pasti kekuatan hukumnya tidak ada .Terlihat aslapal palsi?

Sepanjang perjalanan sejarah perumusan Undangwinda
Perkawinan di Indonesia selalu melibatkan tiga képgan/pihak, yaitu
kepentingan agama, negara dan perempuan. Tarikrikdmgentingan
antara tiga pihak ini sangat mewarnai perumusan abgidindang

** Wawacancara dengan Bapak Ahmad Rivai, staff KUA@Bdimur. Tanggal 2 Maret
2010
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Perkawinan ini, sehingga aturan perundang-undaggag dirumuskan
berupaya untuk mengakomodir berbagai kepentingamalaupun tidak
bisa memuaskan semua pihak.

Karena kekurangmemadainya peraturan perundang&avgean
yang ada ini maka akan dilengkapi dengan akan otoyg Undang-
undang Hukum Materil Peradilan Agama bidang Perkawi
(UUHMPA). Yang saat ini masih berbentuk rancangandamg-
undang(RUUHMPA), dalam RUU tersebut tegas-tegas baldis
mengenai pelarangan kawin kontrak serta sanksi fagkunya. Mulai
Pasal 143 sampai dengan Pasal 148. Baik sankgpdelenda maupun
sanksi pidana. Apakah denda ini efektif ? Hal mile|ang masih harus
dikaji di Komisi VIil DPR.

Namun kondisi saat ini tengah terjadi polemik, yaieberadaan
dari RUU HMPA itu sendiri yang tidak jelas ada dima dan sangat
disayangkan pemerintah pun seakan “bermain pingpongngenai
keberadaan RUU tersebut.

Makin ramai dipergunjingkan, makin misterius pulabkradaannya.

Para pejabat terkait pun tidak kompak dan salingib@tah. Begitulah
nasib RUU Hukum Materil Peradilan Agama Bidang Renkan
(HMPA). Menteri Agama (Menag) Suryadharma Ali, salgumpa pers
di Kementerian Agama, Jumat (19/2/2010) memberinysaan
mengagetkan. Suryadharma meminta kontroversi RUUWsebat
dihentikan karena RUU tersebut tidak ada.

"Sudahlah, tidak usah diperdebatkan karena barangaj nggak ada,”

ujar Suryadharma. Pernyataan ini jelas bertentamigsmgan pernyataan

Suryadharma sebelumnya.
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Berikut kronologi 'kemisteriusan' RUU HMPAdari awahuncul ke

permukaan sampai drafnya kemudian dinyatakan adakoleh Menag®

27 Februari 2009

Direktur Bimas Islam Depag Nasaruddin Umar menyataRepag masih
menunggu jawaban Presiden SBY atas diajukannya RR#tadilan
Agama Tentang Perkawinan yang membahas nikah mtigami dan
kawin kontrak. RUU itu, kata Nasrudin, sudah diajulsetahun yang lalu.

la berharap RUU itu bisa segera dilimpahkan ke DPR.

11 Februari 2010

Pusat Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHI2MN WByarif

Hidayatullah diberitakan akan menggelar seminargaeai RUU HMPA
tersebut. Saat itu, Ketua Panitia Seminar Abdul iGabdullah,

mengatakan, RUU tersebut akan menjadi pelengkap NdU 1/1974

Tentang Perkawinan. Seminar itu digelar tidak tan tidak bukan untuk
menyikapi naskah RUU yang telah masuk Program lagisNasional
(Prolegas). Itu berarti, RUU yang disusun oleh Keteean Agama

(Kemenag) tersebut sudah diserahkan dan siap digddb DPR.

16 Februari 2010
Suryadharma membenarkan bahwa RUU itu telah masoledghas. la

menambahkan hukuman bagi para pelaku nikah sigrsgmang tertuang

%5 Irma, “Liku-liku draft RUU nikah siri hingga jadi mistethttp//www.detiknews.com,
diunduh 19 Februari 2010.

Universitas Indonesia

Kawin kontrak..., Renny Widhayantie F., FH Ul, 2011.



68

dalam RUU tersebut belum definitif. Mungkin saj&kbman itu nantinya
dalam bentuk administratif. la juga menandaskan ey telah menikah
siri, sejak RUU tersebut diundangkan nantinya,gaignencatatkan saja.
Pada hari yang sama, Nazarudin kembali menegaRk#ld,tersebut yang
mengatur pencatatan pernikahan secara resmi swdahus berada di

Setneg. la menganggap wajar proses di setneg bedag cukup lama.

Rabu 17 Februari 2010

Bila telah masuk Prolegnas, itu berarti draf RUlaheliserahkan ke DPR
dan siap digodok oleh anggota dewan. Sebelum ke, BRRJ tersebut
sesuai prosedur harus diserahkan kepada Sekrethlegtara oleh
Kemenag. Namun pengakuan berbeda datang dari BretseSudi

Silalahi. Draf RUU itu belum pernah diterimanya.

Kamis 18 Februari 2010

Suryadharma menarik kembali ucapannya. la mengatakiJ terrsebuut
masih berupa draf dan belum sampai di DPR. "Belkam, masih draf,
bagaimana bisa masuk prolegnas? Wong presiden bajam
menyerahkan ke DPR," kata dia di Istana Negara.

Pada kesempatan yang sama, Sudi kembali menyaRidahitu belum
diterimanya. Suryadharma juga heran mengapa drad Rikah Siri itu

bisa bocor ke publik sehingga menimbulkan kontrevéirmasyarakat.
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Jumat 19 Februari 2010
Suryadharma mengundang wartawan untuk menjelaskdaokdperkara
keberadaan RUU tersebut. Pertama, ia meminta plolemangenai RUU

itu dihentikan. Kedua, draf RUU tersebut memangkidda wujudnya.

Suryadharma juga menyatakan belum pernah menagiatsurat
pengantar penyerahan RUU itu kepada presiden. Mongkja ada
pembicaraan tentang RUU itu pada menag era sebgiyntapi dia
mengaku tidak tahu.

Terkait dengan draf RUU yang sejak pekan ini barediakalangan
wartawan, Suryadharma bahkan menuduhnya sebadailedral. "Lebih
tepatnya itu draft ilegal,” terangnya.

Terkait pernyataan Menag bahwa tidak ada draf RUK&AMN Siri
(termasuk kawin kontrak), Nasarudin Umar menyataddean mengecek
draf itu ke Biro Hukum Kemenag.

Selain dari sisi hukumnya yang berbentuk perundangng saat
ini tengah diperjuangankan maka aparat polisifgEmerintah (gabungan
Polsek Cisarua dengan Imigrasi serta Pemda Kabudatgor) telah
berulang kali mengadakan ‘operasi mendadak’ (siddln telah pula
menangkap para pelakunya. Namun karena tidak cbkip kelanjutan
dari penangkapan itu pun akhirnya dilepas kembetielah sebelumnya
diberikan arahan-arahan atau penyuluhan mengendarapgan

perkawinan dengan cara cara kawin kontrak sepentikian®®

% Adrian Arya KusumaliEksploitasi seks terhadap wanita dan anak haricegdah,”
http//www.detiknews.comdiunduh 20 februari 2010 .
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Kawin kontrak turis asal Timur Tengah dengan walotal di kawasan
Puncak Bogor mendapat perhatian dari Perserikatamgsh -Bangsa.
Bahkan sampai mengutus United Nation High Commissidor Refugees
(UNHCR), untuk meneliti kawin kontrak tersebut. Ba&ma Pemda
Kabupaten Bogor, badan PBB tersebut mendata pemggtang datang ke
kawasan Puncak. salah satu tujuannya adalah urgnghilangkan kesan
atau imej bahwa di Puncak diperbolehkan kawin ket

Pendataan memang tidak hanya dilakukan terhadaptawan asal Timur
Tengah, tapi juga wisatawan dari negara lainnyasi BBinmas Pol PP
Kabupaten Bogor, Subadri Evendi mengatakan, dgi@mdataan ini
pihaknya bekerja sama dengan Kantor Imigrasi Boigami butuh
pendampingan dari pihak Imigrasi Bogor, agar tids&lah dalam
pendataan turis ini nanti," kata Subadri yang iklalam rombongan
UNHCR tersebut?

Pantauan di seputar Sampay serta Hotel Jayakamapak turis Timur
Tengah hilir-mudik dalam jumlah banyak. Pelancorgytdmpang ras
kaukasoid itu menurut keterangan seorang wargay bkeada di Puncak
hingga Agustus mendatang. Camat Cisarua, TutanguBawchal melalui
Sekcam Cisarua, Taufik Imam Santoso mengatakamjgpa@an turis,
untuk mengubah image kawasan berhawa sejuk ini sadgh terlanjur di

cap sebagai wilayah basisnya kawin kontrak.

> bid.
*% Ibid.
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Pendataan intensif, diakui Taufik, akan mulai alali hingga September
mendatang. Pihak kecamatan, diakui Taufik, akamimd@k pelaku kawin
kontrak.

"Bila ada jajaran kami terlibat kawin kontrak, aklami tindak . Kami
bersama warga sudah sepakat, agar wilayah Cisaashbdari kawin
kontrak. Jika ada,kami tidak main-main untuk beldik," tegasnya sambil
menambahkan, keterlibatan UNHCR, untuk meyakinkagi bdunia,
bahwa paradigma kawin kontrak di Cisarua, benaebéitarang’’

Dalam hal ini selain memang bentuk perkawinan tedntersebut

dilarang secara syariah islamnya juga perlindunigasthadap istri serta
anaknya kelak tidak ada.
Peranan hukum disini masih terasa sangat lemamdaklakukan kontrol
sosial yang ada kaitannya dengan apa yang dipelahéiaa di dalam ilmu
hukum sebagai ilmu normatif yakni tentang efelkdgihukumnya. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas sankegatif tersebut
yaitu°

1. Hukumnya, apakah hukum tersebut masih memadai;

2. Penegak hukumnya, apakah mereka telah menjalankgas tdan
kewajibannya secara konsekuen menurut ketentuag lyariaku atau
tidak;

3. Fasilitas, yakni sarana pelaksanaan sanksi ndagatfudah memadai
apa tidak?;

4. Kepatuhan warga masyarakat, juga akan turut mekemtafektifitas
sanksi negatif dalam hal pelaksanaan sistem pemasytan yang

sedang berlaku;

%9 |bid.
%0 R.Otje SalmanSosiologi Hukum Suatu PengantaBafdung:Armico.1984),him.53.
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5. Kebudayaan akan turut pula menentukan efektifitadks negatif ini,
yakni dalam hal Zakelijkheid dan kemanusiaan yamgerdchinkan

dalam pandangan hidup masyarakat Indonesia, yakmid3ila.

Peran Notaris Dari Segi Yuridis Dalam Kaitannya degan Akibat
Hukum Bagi Isteri Dan Anak Hasil Kawin Kontrak

Notaris di Indonesia adalah pejabat umum yang dikesvenangan
oleh Negara untuk membuat akta otentik, legaliga&nandatangani di
hadapan notaris) dan warmerking (pendaftaran).

Kewenangan notaris dalam menjalankan jabatannyat didpagi
dalam2(dua) bagian yang mendasar yaitu:
1. Pelayanan Negara kepada masyarakat umum dalanyg didd&am
publik
2. Pelayanan negara kepada masyarakat umum dalamgtidéam
perdata.
Akta Notaris mempunyai kekuatan pembuktian karéadnya otentik dan
akta notaris dapat diterima dalam pengadilan seldagdi yang mutlak
mengenai isinya walaupun dapat dilakukan penyaagkdengan bukti
sebaliknya oleh saksi-saksi yang dapat membuktib@mva apa yang
diterangkan oleh notaris dalam aktanya itu tidakale
Akta otentik menurut Pasal 1868 KUHPerdéta :

“Suatu akta yang dibentuk dan ditentukéeh Undang-Undang, dibuat
oleh atau dihadapan pegawai —pegawai umum yanguésakuntuk itu
ditempat dimana akta dibuat.”

61Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Burgelijk Wethpdkerjemahkan oleh R. Subekti dan

R. Tjitrosudibio, cet. 33, (Jakarta: Pradnya Paran@i003), ps.1868.
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Pasal 1 Undang-Undang nomor 30 tahun 2004 tenlabgtan Notaris
(selanjutnya disebut UUJN), mengatur mengenai kewgan Notaris
yaitu dalam hal membuat akta otentik serta kewesargin yang diatur
dalam UUJN. Keberadaan Notaris dibutuhkan karenasyarakat
membutuhkan seorang figure yang keterangannya ddmatdalkan
dipercaya yang tandatangannya serta segelnya migjauin@nan dan bukti
kuat, fungsi dan tugas notaris pada prinsipnyaasiéickan pada pasal 1
UUJN vyaitu untuk membuat akta otentik, mengenai usemerbuatan,
perjanjian dan penetapan yang diharuskan oleh g&atiuran umum atau
oleh yang berkepentingan dikehendaki untuk dinyatadkalam suatu akta
otentik.

Jadi dalam hal ini dapatlah kiranya segala akilegative yang mungkin
saja dapat terjadi pada pasangan yang menikah m(k&awin kontrak)
juga siri tersebut dapat diminimalisir utamanya iblegpentingan pihak
isteri dan anak (jika ada lahir anak dari hasilkpasinan macam itu.
Misalnya dengan dibuatkan semacam akta hibah dsuiasni kontrak atau
siri tersebut pada istri kontrak atau istri sirianyersebut. Terhadap
sejumlah harta tertentu, bagi kebutuhan hidupnyakkandai saja terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan, terlebih jika adaakn Akta hibah yang
dibuat tersebut menjadi dasar yang otentik bagsteri guna memiliki
harta milik suami nya karena jika melalui jalan peian sebagaimana
layaknya suami isteri yang perkawinannya dicatatteNegara, hal itu
tidaklah mungkin. Karena nikah mut'ah atau  sirirsébut tidak

mempunyai bukti apapun secara tertulis. Namun jalaha hal ini
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dipandang sebagai statement atau sikap mendukuniettampok profesi

notaris terhadap adanya pernikahan mut’ah tersebut.
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BAB 3

PENUTUP

3.1.Simpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukdapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep kawin kontrak tidak dikenal dalam Undangang
Perkawinan Nomor 1/1974. Hal ini tersirat darigasal-pasal
yang tertuang di dalamnya, sehingga dapat disinaoulRada
semua aspek yang ditentukan dalam UU No. 1 Th. 1974
kawin kontrak tidak dikenal. Dalam kawin kontrakifat
perkawinannya yang hanya sementara, membuat tidak
sejalannya tujuan dari sebuah perkawinan menuruabg:
undang perkawinan, selain itu tidak dicatatkanngikgwinan
yang dilakukan dengan sistem yang ada pada kawitrdo
juga tidak sesuai dengan yang ada pada Undangfgdnd
Perkawinan dimana pada Undang-undang perkawinan,
perkawinan itu dicatatkan agar mempunyai kekuhtdaum.
Selain itu tidak adanya hak isteri untuk mendapatkafkah
dari suami, tidak adanya hak mewaris dari istemtiak
terhadap suami kontrak, status anak yang tidak sdak
adanya kewajiban bagi suami kontrak untuk menaflalak
yang dilahirkan dari kawin kontrak, serta cara kkitakawin

kontrak yang tidak melalui sidang pengadilan, sgign
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semua aspek itu tidak seuai dengan pasal-pasal yang
tercantum dalam Undang-undang Perkawinan. Dampak
negatif dari fenomena kawin kontrak ini yaitu adany
lokalisasi terselubung, disamping adanya peningkptanlah
penduduk yang kurang terkontrol dengan baik akite
lahirnya anak-anak hasil kawin kontrak tersebubab
perkawinannya tidak dicatatkan.

2. Pandangan Majelis Ulama Indonesia(MUI) terhadap ikaw
kontrak ini adalah illegal dan untuk itu MUI telah
mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa kawinrdont
itu haram hukumnya dalam islam. Dan MUI pun melalui
websitenya sering berbagi pengetahuan seluas-laamngan
masyarakat umum tentang haramnya nikah mut’ah a Jug
melalui koordinasi dengan aparat setempat dalanakukan
peninjauan dan penyuluhan-penyuluhan ke daerafallae
tertentu yang disinyalir banyak pasangan yang nodkak

kawin kontrak.

3. Akibat hukum kawin kontrak terhadap kedudukan ister
adalah bahwa isteri harus menjalankan semua keawajib
sebagai isteri pada umumnya. Kedudukan isteri ytaohak
mempunyai surat nikah menyebabkan isteri tidak merygi
kekuatan hukum apapun untuk menuntut pemenuhan

kewajiban dari suami kontraknya, untuk melindungingia
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sendiri juga anaknya baik nafkah lahir maupun rfafka
batin.Terlihat dengan jelas perlindungan hukum Hegim
perempuan masih sangat lemah.

Di lain pihak akibat hukum kawin kontrak tediag
kedudukan anak adalah bahwa status anak yang rddahi
dianggap sebagai anak tidak sah. Konsekuensing#, lsanya
mempunyai hubungan perdata dengan ibu dan kelubtga
Selain itu sebagai anak tidak sah maka terjaddakjelasan
status si anak di muka hukum yang mengakibatkamigdn
antara ayah dan anak tidak kuat, sehingga ayaht dapa
menyangkal bahwa anak tersebut adalah anak kangangn
Konsekuensi lainnya adalah bahwa anak tidak bewdtak
biaya kehidupan dan pendidikan, nafkah dan waridan
ayahnya. Juga berdampak pada tertib administrasi
kependudukan di suatu negara, dalam kaitannya denga
populasi kependudukan, dan identitas diri.

Akibat hukum kawin kontrak terhadap hartarkawinan
setelah berakhirnya kawin kontrak adalah tidak ada
pembagian harta walaupun dalam setiap perkawingeldas-
jelas dihasilkan harta bersama atau harta gono-galain itu
tidak ada hak mewaris dari isteri kontrak terhadammi
kontraknya. Adanya kenyataan yang demikian samalisek
tidak dapat diprotes oleh pihak isteri atau diajuka depan

Pengadilan. Hal ini dikarenakan status perkawinamgy
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mereka lakukan tidak diakui dalam sistem hukum hedta
karena tidak dicatatkan. Padahal sudah sejak astalii
kontrak juga menyadari konsekuensi dari perkawkwartrak
yang mereka lakukan akan membuat mereka tidak rkemil
hak sebagaimana perkawinan pada umumnya.

3.2.Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam pereliini,

diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Peningkatan fungsi dan peran serta kepedulian pdda LSM-
LSM yang ada dalam hal memberikan penyuluhan pada
masyarakat, utamanya di daerah-daerah yang digimgarak
terjadi kawin kontrak, penyuluhan itu berisikan menai
pengertian dan makna kesakralan sebuah lembagawieén
sebagaimana tertuang pada Pasal 1 Undang-undang
Perkawinan, bahwa perkawinan itu merupakan ikathir ban
batin untuk jangka waktu yang kekal. Nilai luhwl@h yang
harus dimiliki oleh setiap pasangan yang akan noddak
perkawinan. Karena sebagai manusia ciptaan AlloiT $nhg
berakal, berbudi dan beriman, manusia hendaknyakuoiean
sesuatu yang lebih besar manfaatnya dari pada matdga.

Selain itu juga diberikan pemahaman akantipgnya
status si anak kelak, akibat ketiadaan identittes) @un ada

identitas tapi tidak lazim seperti yang dimilikiakaanak lain
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pada umumnya maka hal tersebut akan berdampak pada
pyskologi perkembangan si anak kelak.

2. Perlindungan hukum terhadap kaum perempuan dantesik
kawin kontrak terlihat masih sangat lemah, untuwk RUU
mengenai Hukum Materil Peradilan Agama (HMPA), ggtha
penguat dari Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang saait
masih dibahas di komisi VIII DPR, kiranya menjad?’R”
utama yang sesegera mungkin harus diwujudkan menjad

sebuah Undang-undang.
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